
Indian Mission to ASEAN
Jakarta
*****

Subject: ASEAN-India Millets Festival, 22-26 November, 2023: Media Coverage
(Indonesia Media)

SI
No

Title Media Link

1 Misi India untuk ASEAN 
Kenalkan Millet, Solusi Pangan 
Ramah Lingkungan di Era 
Perubahan Iklim

Liputan6 https://www.liputan6.com/
global/read/5461796/misi-
india-untuk-asean-kenalkan-
millet-solusi-pangan-ramah-
lingkungan-di-era-perubahan-
iklim 

2 Kolaborasi ASEAN dan India 
Tingkatkan Ketahanan Pangan

Liputan6 https://www.liputan6.com/
global/read/5461796/misi-
india-untuk-asean-kenalkan-
millet-solusi-pangan-ramah-
lingkungan-di-era-perubahan-
iklim?page=2 

3 ASEAN-India Millet Festival Liputan6 https://www.liputan6.com/
global/read/5461796/misi-
india-untuk-asean-kenalkan-
millet-solusi-pangan-ramah-
lingkungan-di-era-perubahan-
iklim?page=4 

4 Dukungan Badan Pangan 
Nasional Untuk Millet Festival

Liputan 6 https://www.liputan6.com/
global/read/5461796/misi-
india-untuk-asean-kenalkan-
millet-solusi-pangan-ramah-
lingkungan-di-era-perubahan-
iklim?page=4 

5 India Menjadi Tuan Rumah 
Festival Millet ASEAN-India 
2023 di Jakarta

Kompasiana https://
www.kompasiana.com/
anjaiah/
655f08ef12d50f6fce2b1966/
india-menjadi-tuan-rumah-
festival-millet-asean-india-
2023-di-jakarta 

6 Perkenalkan Bahan Pangan RMOL.id https://dunia.rmol.id/read/



Alternatif, Misi India untuk 
ASEAN Gelar Millet Festival di 
Jakarta

2023/11/22/598287/
perkenalkan-bahan-pangan-
alternatif-misi-india-untuk-
asean-gelar-millet-festival-di-
jakarta 

7 Di Tengah Perubahan Iklim, 
Milet Bisa Memperkuat 
Ketahanan Pangan Global

RMOL.id https://dunia.rmol.id/read/
2023/11/22/598317/di-tengah-
perubahan-iklim-milet-bisa-
memperkuat-ketahanan-
pangan-global 

8 Bapanas RI Sambut Baik Inisiatif
India Kenalkan Milet di ASEAN

RMOL.id https://dunia.rmol.id/read/
2023/11/22/598334/bapanas-
ri-sambut-baik-inisiatif-india-
kenalkan-milet-di-asean 

9 Produk Desa Wisata Hanjeli 
Waluran Sukabumi Tampil di 
Festival Pangan Internasional

Sukabumiupd
ate.com

https://
www.sukabumiupdate.com/
internasional/131135/produk-
desa-wisata-hanjeli-waluran-
sukabumi-tampil-di-festival-
pangan-internasional 

10 Optimalkan Millet Untuk Hadapi
Krisis Pangan Dan Bangun 
Kolaborasi Penguatan 
Penganekaragaman Pangan

Analis News https://analisnews.co.id/
index.php/2023/11/23/
optimalkan-millet-untuk-
hadapi-krisis-pangan-dan-
bangun-kolaborasi-penguatan-
penganekaragaman-pangan/ 

11 Diversifikasi Sumber Pangan, 
Millet Mulai Digelorakan!

Warta 
Ekonomi

https://wartaekonomi.co.id/
read521081/diversifikasi-
sumber-pangan-millet-mulai-
digelorakan 

12 FAO Nilai Indonesia Berpotensi 
Mandiri Dengan Pangan Lokal

Valid News https://www.validnews.id/
ekonomi/fao-nilai-indonesia-
berpotensi-mandiri-dengan-
pangan-lokal 

13 India meluncurkan festival millet
selama lima hari di india untuk 
menciptakan kesadaran dan 
menciptakan pasar bagi produk 
berbasis millet di ASEAN.

Beja Gadget https://www.bejagadget.com/
india-meluncurkan-festival-
millet-selama-lima-hari-di-
india-untuk-menciptakan-
kesadaran-dan-menciptakan-
pasar-bagi-produk-berbasis-
millet-di-asean/ 



14 India meluncurkan festival millet
selama lima hari di india

Berita Utama https://beritautama.net/india-
meluncurkan-festival-millet-
selama-lima-hari-di-india/ 

15 Penganekaragaman Pangan 
dengan Optimalisasi Millet 
sebagai Sumber Pangan

Berita Kota https://beritakota.id/
penganekaragaman-pangan-
dengan-optimalisasi-millet-
sebagai-sumber-pangan/?
amp=1 

16 Bangun Kolaborasi Penguatan 
Penganekaragaman Pangan 
dengan Optimalisasi Millet 
sebagai Sumber Pangan

Koran 
Progresif

https://koranprogresif.co.id/
bangun-kolaborasi-penguatan-
penganekaragaman-pangan-
dengan-optimalisasi-millet-
sebagai-sumber-pangan/ 

17 ASEAN-India Millet Festival 
2023: Dorong Peran Strategis 
Millet Demi Ketahanan Pangan

First 
Indonesia 
Magazine

https://firstindonesiamagz.id/
2023/11/23/asean-india-millet-
festival-2023-dorong-peran-
strategis-millet-demi-
ketahanan-pangan/ 

18 Asean - India Millets Festival 
2023

Kota 
Kasablanka 
Mall

https://
www.kotakasablanka.co.id/
event/214/asean-india-millets-
festival-2023 

19 Instagram Post Indian 
Mission to 
ASEAN

https://www.instagram.com/
p/Czq-M8PvsMN/ 

20 Instagram Post Indian 
Mission to 
ASEAN

https://www.instagram.com/
p/Cz5OHNOP4pG/?
img_index=1 

21 Instagram Post Indian 
Mission to 
ASEAN

https://www.instagram.com/
p/C0DpzThPeCp/ 

22 Instagram Post Indian 
Mission to 
ASEAN

https://www.instagram.com/
p/C0BjOk4PzZr/ 

23 Instagram Post Indian 
Mission to 
ASEAN

https://www.instagram.com/
p/C0EtfRkv5G6/



Misi India untuk ASEAN Kenalkan Millet, Solusi Pangan Ramah Lingkungan di Era Perubahan
Iklim

23 November 2023

Liputan6.com, Jakarta - Duta Besar India untuk ASEAN, Jayant N. Khobragade, menyatakan bahwa
millet,  pangan  sejenis  serealia,  memainkan  peran  penting  dalam  produksi  pangan  global  yang
berkelanjutan.

"Millet  akan membantu produksi biji-bijian pangan global yang berkelanjutan, dapat diperluas, dan
dapat dikembangkan, sehingga menjamin keamanan pangan global," ujar Dubes Khobragade dalam
ASEAN-India Millet Festival yang diadakan di Jakarta pada Rabu (22/11/2023).

Dubes  Khobragade  juga  menyebutkan  bahwa produksi  millet  lebih  baik  untuk  lingkungan  karena
menghasilkan sedikit jejak karbon.

"Millet  berkontribusi  terhadap  rendahnya  jejak  karbon  dan  membutuhkan  air  yang  lebih  sedikit,"
tuturnya.

Di  era  perubahan  iklim  seperti  saat  ini,  Dr.  Andriko  Noto  Susanto,  Deputi  Penganekaragaman
Konsumsi dan Keamanan Pangan dari  Badan Pangan Nasional,  mengungkapkan bahwa dibutuhkan
tanaman yang adaptif terhadap perubahan iklim, seperti millet.

"Wilayah untuk menanam padi kita butuh air dalam jumlah besar, sedangkan dalam situasi perubahan
iklim seperti sekarang, kondisinya tidak menentu, kita membutuhkan tanaman-tanaman yang adaptif
terhadap perubahan iklim, salah satunya adalah millet," jelas Dr. Andriko.

Dr. Andriko kemudian menyebutkan komitmen bersama ASEAN dalam menghadapi krisis pangan.

"Berdasarkan komitmen bersama dengan ASEAN, kita dapat melihat bahwa solusi yang ditawarkan
untuk menghadapi krisis pangan antara lain dengan meningkatkan produksi pangan yang berkelanjutan,
rantai pasok pangan yang tangguh, serta akses masyarakat terhadap pangan yang sehat dan terjangkau,"
jelas Dr. Andriko.

Dengan komitmen ASEAN tersebut, Dr. Andriko menyebut bahwa millet memiliki potensi yang besar
terhadap makanan ramah lingkungan di kawasan ASEAN.

"Millet  memiliki  kontribusi  yang  besar  untuk  solusi  tersebut  sebagai  sumber  pangan  sehat  yang
terjangkau serta dapat dibudidayakan," ungkap Dr. Andriko.

Source: https://www.liputan6.com/global/read/5461796/misi-india-untuk-asean-kenalkan-millet-solusi-
pangan-ramah-lingkungan-di-era-perubahan-iklim?page=2 



UNOFFICIAL TRANSLATION

Indian Mission to ASEAN Introduces Millet, an Environmentally Friendly Food Solution in the
Era of Climate Change

Liputan6.com, Jakarta - India's Ambassador to ASEAN, Jayant N. Khobragade, stated that millet, a
cereal-like food, plays an important role in sustainable global food production.

"Millet will help global food grain production that is sustainable, viable and can be developed, thereby
ensuring global food security," said Ambassador Khobragade at the ASEAN-India Millet Festival held
in Jakarta on Wednesday (22/11/2023).

Ambassador Khobragade also mentioned that millet production is better for the environment because it
produces a small carbon footprint.

"Millet contributes to a lower carbon footprint and requires less air," he said.

In the current era of climate change, Dr. Andriko Noto Susanto, Deputy for Consumption Diversity and
Food Safety from the National Food Agency, said that plants that are adaptive to climate change are
needed, such as millet.

"In areas to grow rice, we need large amounts of air, whereas in climate change situations like now,
conditions are uncertain, we need plants that are adaptive to climate change, one of which is millet,"
explained Dr. Andriko.

Dr. Andriko then mentioned ASEAN's shared commitment to facing the food crisis.

"Based on our joint commitment with ASEAN, we can see that the solutions offered to face the food
crisis include increasing sustainable food production, a strong food supply chain, and access to healthy
and affordable food," explained Dr. Andriko.

With  ASEAN's  commitment,  Dr.  Andriko  said  that  millet  has  great  potential  for  environmentally
friendly food in the ASEAN region.

"Millet has a big contribution to this solution as a source of healthy food that is affordable and can be
cultivated," said Dr. Andriko.



Kolaborasi ASEAN dan India Tingkatkan Ketahanan Pangan

23 November 2023

Melalui ASEAN-India Millet Festival, Dubes, Jayant N. Khobragade menyampaikan harapannya agar 
berbagai pihak terkait dari India dan ASEAN dapat berkolaborasi untuk meningkatkan ketahanan 
pangan.

"Kami ingin melihat bagaimana para petani, industri India, dan juga para petani dan industri ASEAN 
dapat berkolaborasi, karena pada akhirnya ketahanan pangan sangatlah penting dan kami sangat yakin 
bahwa semua orang akan mendapatkan makanan bergizi," ungkap Dubes Khobragade.

Sejalan dengan harapan Dubes Khobragade dalam meningkatkan ketahanan pangan, Dr. Andriko Noto 
Susanto menyampaikan perlunya kerja sama dalam ketahanan pangan untuk pertumbuhan ekonomi 
yang berkelanjutan.

"Kita perlu berkolaborasi dan bekerja sama dengan berbagai pemangku kepentingan untuk 
memanfaatkan posisi milet bagi masyarakat, lingkungan, serta pertumbuhan ekonomi secara 
berkelanjutan," tutur Dr. Andriko.

Dr. Andriko memandang ASEAN-India Millet festival sebagai kesempatan yang baik, khususnya untuk
mengenalkan masyarakat tentang makanan millet yang ramah lingkungan.

"Acara ASEAN-Indian Millet Festival ini merupakan kesempatan yang baik untuk meningkatkan 
kesadaran akan manfaat millet mulai dari status gizi, kelestarian lingkungan, hingga pembangunan 
ekonomi," ujar Dr. Andriko.

Source: https://www.liputan6.com/global/read/5461796/misi-india-untuk-asean-kenalkan-millet-solusi-
pangan-ramah-lingkungan-di-era-perubahan-iklim?page=3
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 ASEAN and India Collaboration to Increase Food Security

Through the ASEAN-India Millet Festival, Ambassador Jayant N. Khobragade expressed his hope that
various related parties from India and ASEAN could collaborate to increase food security.

"We want to see how farmers, Indian industry, as well as ASEAN farmers and industry can collaborate,
because ultimately food security is very important and we are very confident that everyone will get
nutritious food," said Ambassador Khobragade.



In line with Ambassador Khobragade's hopes of increasing food security, Dr. Andriko Noto Susanto
conveyed the need for cooperation in food security for sustainable economic growth.

"We need to collaborate and work together with various stakeholders to take advantage of millet's
position for society, the environment and sustainable economic growth," said Dr. Andriko.

Dr. Andriko views the ASEAN-India Millet festival as a good opportunity, especially to introduce the
public to environmentally friendly millet food.

"The ASEAN-Indian Millet Festival is a good opportunity to increase awareness of the benefits of
millet ranging from nutritional status, environmental sustainability, to economic development," said Dr.
Andriko.



ASEAN-India Millet Festival

23 November 2023

Pantauan Liputan6.com, ASEAN-India Millet Festival 2023 menampilkan sejumlah kegiatan, termasuk
pameran produk millet yang dihadiri oleh banyak UMKM dari India dan negara-negara ASEAN. 
Pameran ini berlangsung di Mall Kota Kasablanka hingga tanggal 26 November.

Festival ini resmi dibuka oleh sejumlah tokoh penting, antara lain Duta Besar India untuk ASEAN, 
Jayant N. Khobragade, Duta Besar India untuk Indonesia, Shri Sandeep Chakravorty, Deputi Bidang 
Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan, Andriko Noto Susanto, Sekretaris Departemen 
Pertanian dan Kesejahteraan Petani (DA&FW) India, Maninder Kaur Dwivedi, serta Direktur 
Penganekaragaman Konsumsi Pangan dari Badan Pangan Nasional Indonesia, Rinna Syawal.

Mereka bersama-sama memotong pita merah dan memukul gong sebagai simbol dimulainya rangkaian 
acara ASEAN-India Millet Festival 2023.

Upacara pembukaan kemudian diakhiri dengan penampilan tarian tradisional dari Betawi, Indonesia 
dan India yang membuat acara semakin meriah. Setelah itu, diadakan sebuah sesi diskusi panel tentang 
millet dengan beberapa pembicara dari India dan negara-negara ASEAN.

Source: https://www.liputan6.com/global/read/5461796/misi-india-untuk-asean-kenalkan-millet-solusi-
pangan-ramah-lingkungan-di-era-perubahan-iklim?page=4 
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ASEAN-India Millet Festival

November 23, 2023

Liputan6.com monitoring ASEAN-India Millet Festival 2023 features a number of activities, including
a millet product exhibition which was attended by many MSMEs from India and ASEAN countries.
This exhibition will take place at Kota Kasablanka Mall until November 26.

This festival was officially opened by a number of important figures, including the Indian Ambassador
to  ASEAN,  Jayant  N.  Khobragade,  Indian  Ambassador  to  Indonesia,  Shri  Sandeep  Chakravorty,
Deputy  for  Consumption  Diversity  and  Food  Security,  Andriko  Noto  Susanto,  Secretary  of  the
Department  of  Agriculture  and  Farmers'  Welfare  (DA&FW)  India,  Maninder  Kaur  Dwivedi,  and
Director of Food Consumption Diversity from the Indonesian National Food Agency, Rinna Syawal.

They cut the red ribbon together and hit the gong as a symbol of the start of the ASEAN-India Millet
Festival 2023 event.



The opening ceremony then ended with traditional dance performances from Betawi, Indonesia and
India which made the event even more lively. After that, a panel discussion session was held on millet
with several speakers from India and ASEAN countries.



Dukungan Badan Pangan Nasional Untuk Millet Festival

23 November 2023

Berdasarkan informasi dari situs resmi Badan Pangan Nasional Indonesia, sejak 2018, India telah 
memperingati tahun millet, dan pada tahun 2023, Badan Pangan Dunia PBB menyatakan sebagai Hari 
Millet Internasional. Badan Pangan Nasional terus mendorong upaya penganekaragaman makanan 
dengan pengembangan pangan berdasarkan sumber daya alam dan kearifan lokal. Salah satunya adalah 
melalui kerjasama dengan Pemerintah India dalam menyelenggarakan ASEAN-India Millet Festival 
tahun 2023.

Dr. Andriko menyambut baik kerja sama tersebut dan memastikan bahwa Badan Pangan Nasional siap 
mendukung Asean-Indonesia Millet Festival 2023 untuk meningkatkan pemanfaatan beragam biji-
bijian di Indonesia sesuai dengan kekayaan sumber daya alam dan kearifan lokal yang dimiliki 
Indonesia.

Source: https://www.liputan6.com/global/read/5461796/misi-india-untuk-asean-kenalkan-millet-solusi-
pangan-ramah-lingkungan-di-era-perubahan-iklim?page=3 
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National Food Agency Support for Millet Festival

November 23, 2023

Based on information from the official website of the Indonesian National Food Agency, since 2018,
India has been commemorating the year  of millet,  and in 2023, the UN World Food Organization
declared  it  International  Millet  Day.  The National  Food Agency continues  to  encourage  efforts  to
diversify  food by developing  food based  on natural  resources  and local  wisdom.  One of  them is
through collaboration with the Indian Government in holding the ASEAN-India Millet Festival in 2023.

Dr. Andriko welcomed this collaboration and ensured that the National Food Agency was ready to
support the 2023 Asean-Indonesia Millet Festival to increase the use of various grains in Indonesia in
accordance with Indonesia's rich natural resources and local wisdom.



India Menjadi Tuan Rumah Festival Millet ASEAN-India 2023 di Jakarta

23 November 2023

Misi India untuk ASEAN di Jakarta dan Kementerian Pertanian dan Kesejahteraan Petani India bekerja
sama dengan Badan Pangan Nasional (NFA) menyelenggarakan Festival Millet ASEAN-India 2023
pada tanggal 22-26 November di Mall Kota Kasablanka di Jakarta.

Pada tanggal 22 November, sebuah pameran yang berpusat pada millet diresmikan di mal bersama oleh
Duta  Besar  India  untuk  ASEAN  Jayant  Khobragade,  Duta  Besar  India  untuk  Indonesia  Sandeep
Chakravorty, wakil kepala NFA Andriko Noto Susanto dan Sekretaris Tambahan Departemen Pertanian
dan Kesejahteraan Petani India Maninder Kaur Dwivedi.

Beberapa  perusahaan  makanan  besar  dari  India  memamerkan  produk  berbasis  millet  di  pameran
tersebut.

Saat membuka festival, Dubes Khobragade pun menyambut seluruh tamu.

"Kita  telah  mempopulerkan  yoga  secara  internasional.  Sekarang  kita  harus  mempopulerkan  millet
secara global. PBB mendeklarasikan tahun 2023 sebagai Tahun Millet," kata Khobragade.

Millet adalah sekelompok biji-bijian kecil -- secara teknis berupa biji -- yang ditanam di lahan dengan
kualitas  tanah  buruk  atau  akses  terbatas  terhadap  irigasi.  Bahan-bahan  tersebut  merupakan  bahan
serbaguna yang dapat digunakan baik dalam bentuk biji-bijian aslinya dalam bubur maupun sebagai
pengganti nasi, atau sebagai tepung terigu untuk membuat roti pipih dan makanan panggang lainnya.

Menurut Khobragade,  tujuan utama Festival Millet ASEAN-India 2023 adalah untuk meningkatkan
kesadaran dan menciptakan pasar millet dan produk berbasis millet di antara negara-negara anggota
ASEAN. Millet  dapat  menjadi  makanan pengganti  beras  dan  gandum serta  mendukung ketahanan
pangan global.

"Milet telah menjadi salah satu elemen penting dalam ketahanan pangan. Anda harus tahu bagaimana
petani India dan negara-negara ASEAN dapat berkolaborasi dengan menanam millet untuk menjamin
ketahanan pangan," ujar Khobragade.

"Pada  pertemuan  ASEAN-India  di  bulan  September  2023  disebutkan  bahwa  millet  telah  menjadi
elemen penting untuk menjamin terjaminnya ketahanan pangan. Oleh karena itu melalui festival millet
ini kita dapat mengembangkan kemitraan yang kuat antara ASEAN dan India.
Menurut pakar nutrisi holistik yang berbasis di Mumbai, Amrita Gadre, millet lebih bergizi.

"Millet tidak hanya bebas gluten secara alami, tetapi juga memiliki kadar zat besi dan kalsium yang
jauh  lebih  tinggi  dibandingkan  gandum  dan  beras  olahan.  Millet  juga  sangat  kaya  akan  serat,



menjadikannya pilihan yang baik bagi mereka yang mencoba mengontrol gula darah atau mengelola
insulin. perlawanan," tutur Gadre kepada BBC.

Millet adalah solusi yang baik untuk krisis pangan.

"Milet mempunyai kontribusi yang besar terhadap krisis pangan sebagai sumber pangan sehat. Mereka
bisa tumbuh di lahan mana pun dan hanya membutuhkan sedikit air," jelas Wakil Ketua NFA Andriko
di festival tersebut.

Selama  festival,  Departemen  Pertanian  dan  Kesejahteraan  Petani  memimpin  delegasi  dari  India,
mewakili beragam profesional yang terlibat dalam ekosistem millet India, termasuk koki, perusahaan
rintisan,  perwakilan dari  Organisasi  Produsen Petani (FPO), pemimpin industri,  pejabat negara dan
banyak lagi.

Ketua Delegasi India Dwivedi memberikan wawasan berharga mengenai budidaya millet, pengolahan
dan potensi bisnis biji-bijian kuno ini.

Sekretaris Gabungan (Tanaman) di Departemen Pertanian dan Kesejahteraan Petani Shubha Thakur
menunjukkan  peran  utama  India  dalam  merayakan  Tahun  Internasional  Millet  2023  dan  inisiatif
pemerintah India untuk mendorong adopsi millet melalui video yang menawan, menyiapkan panggung
untuk diskusi panel yang penuh wawasan.

Sorotan utama dari acara ini adalah lokakarya memasak langsung, yang akan dimulai pada tanggal 23-
26 November, di mana chef selebriti dari India dan Indonesia akan menampilkan potensi kuliner dari
millet, menyajikan hidangan seperti Foxtail Millet Tabouleh, Mixed Millet Mathri Canopies, Risotto
Millet, Nasi Dadih Millet, brownies Ragi, dan kue kering setiap harinya.

Festival yang berlangsung selama lima hari  ini  akan berkontribusi  terhadap peningkatan kesadaran
tentang millet. Acara ini juga merupakan sebuah langkah menuju implementasi Pernyataan Pemimpin
Bersama ASEAN-India tentang Penguatan Ketahanan Pangan dan Gizi sebagai Respon terhadap Krisis
yang diadopsi pada KTT ASEAN-India ke-20  di Jakarta, Indonesia pada tanggal 7 September 2023.

Ada dua diskusi panel di festival tersebut tentang millet.

Diskusi  panel  pertama  bertajuk  "Kolaborasi  ASEAN-India  dalam Millet",  yang  dimoderatori  oleh
Sekretaris Utama Tambahan & Komisaris Produksi Pertanian, Pemerintah Assam, India, Ashish Kumar
Bhutani menampilkan diskusi di antara para ahli dari berbagai negara ASEAN mengenai inisiatif yang
bertujuan untuk mengarusutamakan millet sebagai bagian dari Tahun Millet Internasional 2023. Daftar
panelis  terhormat  termasuk Vilayphone Sourideth,  Kepala Kelompok Laboratorium Penelitian pada
Lembaga Penelitian  Pertanian  dan Kehutanan Nasional,  Laos;  Raweewan Chuekittisak,  pakar  Aksi
Tanaman  Lahan  dari  Departemen  Pertanian,  Thailand;  dan  Pham  Quang  Minh,  Asisten  Direktur,



Direktorat Pembangunan Sektoral dan Kepala Divisi Pangan, Pertanian dan Kehutanan, Departemen
Masyarakat Ekonomi ASEAN, Sekretariat ASEAN.

Topik-topik  yang  dieksplorasi  selama  diskusi  panel  yang  penuh  wawasan  ini  mencakup  transfer
pengetahuan, pertukaran benih, perluasan pasar dan upaya kolaboratif dalam melatih petani dan juru
masak dalam budidaya dan konsumsi millet.

Topik-topik  yang  dieksplorasi  selama  diskusi  panel  yang  penuh  wawasan  ini  mencakup  transfer
pengetahuan, pertukaran benih, perluasan pasar dan upaya kolaboratif dalam melatih petani dan juru
masak dalam budidaya dan konsumsi millet.

Di  akhir  diskusi  panel  terdapat  makan  siang  lezat  berbahan  dasar  millet  bertema  Asia,  yang
menampilkan keserbagunaan dan nilai gizi millet.

Source: 
https://www.kompasiana.com/anjaiah/655f08ef12d50f6fce2b1966/india-menjadi-tuan-rumah-festival-
millet-asean-india-2023-di-jakarta?page=3&page_images=1 
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India to Host 2023 ASEAN-India Millet Festival in Jakarta

November 23, 2023

The Indian Mission to ASEAN in Jakarta and the Indian Ministry of Agriculture and Farmers' Welfare 
in collaboration with the National Food Agency (NFA) are organizing the 2023 ASEAN-India Millet 
Festival on November 22-26 at Kota Kasablanka Mall in Jakarta.

On November 22, an exhibition centered on millets was inaugurated at the mall jointly by Indian 
Ambassador to ASEAN Jayant Khobragade, Indian Ambassador to Indonesia Sandeep Chakravorty, 
NFA deputy chief Andriko Noto Susanto and Indian Department of Agriculture and Farmers Welfare 
Additional Secretary Maninder Kaur Dwivedi .

Several major food companies from India showcased millet-based products at the exhibition.

When opening the festival, Ambassador Khobragade welcomed all the guests.

"We have popularized yoga internationally. Now we have to popularize millet globally. The UN 
declared 2023 as the Year of Millet," Khobragade said.

Millets are a group of small grains -- technically seeds -- that are grown on land with poor soil quality 
or limited access to irrigation. They are a versatile ingredient that can be used both in their original 



grain form in porridge and as a substitute for rice, or as wheat flour for making flatbreads and other 
baked goods.

According to Khobragade, the main objective of the 2023 ASEAN-India Millet Festival is to increase 
awareness and create a market for millets and millet-based products among ASEAN member countries.
Millet can be a substitute for rice and wheat and supports global food security.

"Millets have become an important element in food security. You should know how Indian farmers and 
ASEAN countries can collaborate by planting millets to ensure food security," said Khobragade.

"At the ASEAN-India meeting in September 2023, it was stated that millet has become an important 
element to ensure food security. Therefore, through this millet festival we can develop a strong 
partnership between ASEAN and India.
According to Mumbai-based holistic nutrition expert Amrita Gadre, millet is more nutritious.

"Millet is not only naturally gluten-free, but also has much higher levels of iron and calcium than 
refined wheat and rice. Millet is also very rich in fiber, making it a good choice for those trying to 
control blood sugar or manage insulin resistance. ," Gadre told the BBC.

Millets are a good solution to the food crisis.

"Millets have a big contribution to the food crisis as a source of healthy food. They can grow on any 
land and only need a little water," explained NFA Deputy Chair Andriko at the festival.

During the festival, the Department of Agriculture and Farmers' Welfare led a delegation from India, 
representing a diverse range of professionals involved in the Indian millet ecosystem, including chefs, 
startups, representatives from Farmer Producer Organizations (FPOs), industry leaders, state officials 
and more.

Chairman of the Indian Delegation Dwivedi provided valuable insights into millet cultivation, 
processing and business potential of this ancient grain.

Joint Secretary (Crops) in the Department of Agriculture and Farmers' Welfare Shubha Thakur 
showcased India's leading role in celebrating the International Year of Millets 2023 and the Indian 
government's initiative to encourage adoption of millets through a captivating video, setting the stage 
for an insightful panel discussion.

A major highlight of the event will be the live cooking workshops, which will run from November 23-
26, where celebrity chefs from India and Indonesia will showcase the culinary potential of millets, 
serving dishes such as Foxtail Millet Tabouleh, Mixed Millet Mathri Canopies, Millet Risotto, Millet 
Curd Rice, Ragi brownies and cookies every day.



The five-day festival will contribute to increasing awareness about millets. This event is also a step 
towards implementing the ASEAN-India Joint Leaders' Statement on Strengthening Food Security and 
Nutrition in Response to the Crisis which was adopted at the 20th ASEAN-India Summit in Jakarta, 
Indonesia on September 7 2023.

There were two panel discussions at the festival on millet.

The first panel discussion titled "ASEAN-India Collaboration in Millets", moderated by Additional 
Principal Secretary & Commissioner for Agricultural Production, Government of Assam, India, Ashish 
Kumar Bhutani featured a discussion among experts from various ASEAN countries on initiatives 
aimed at mainstreaming millets as part of the International Millet Year 2023. The list of distinguished 
panelists includes Vilayphone Sourideth, Head of the Research Laboratory Group at the National 
Agricultural and Forestry Research Institute, Laos; Raweewan Chuekittisak, Land Crop Action expert 
from the Department of Agriculture, Thailand; and Pham Quang Minh, Assistant Director, Sectoral 
Development Directorate and Head of Food, Agriculture and Forestry Division, ASEAN Economic 
Community Department, ASEAN Secretariat.

Topics explored during this insightful panel discussion included knowledge transfer, seed exchange, 
market expansion and collaborative efforts in training farmers and chefs in millet cultivation and 
consumption.

Topics explored during this insightful panel discussion included knowledge transfer, seed exchange, 
market expansion and collaborative efforts in training farmers and chefs in millet cultivation and 
consumption.

At the end of the panel discussion was a delicious Asian-themed millet-based lunch, highlighting the 
versatility and nutritional value of millet.



Perkenalkan Bahan Pangan Alternatif, Misi India untuk ASEAN Gelar Millet Festival di Jakarta

22 November 2023

Untuk  memperkenalkan  bahan  pangan  pokok  alternatif  selain  nasi,  Misi  India  untuk  ASEAN
bekerjasama  dengan  Badan  Pangan  Nasional  RI,  menggelar  Millet  Festival  2023  di  Mall  Kota
Kasablanka, Jakarta pada Rabu (22/11).

Millet atau dalam bahasa Indonesia disebut "milet" merupakan salah satu jenis biji-bijian dengan bulir
kecil dan bisa digunakan sebagai bahan makanan pokok. Milet banyak dibudidayakan di negara-negara
Asia Timur dan juga Asia Selatan, khususnya India.

Atas pengajuan pemerintah India, Organisasi Pangan dan Pertanian Perserikatan Bangsa Bangsa (FAO)
akhirnya menetapkan tahun 2023 sebagai Tahun Milet Internasional.

Duta Besar Misi India untuk ASEAN Jayant N. Kobragade menjelaskan bahwa Millet Festival 2023
bertujuan untuk mengenalkan milet sebagai jenis bahan pokok yang mampu mendukung ketahanan
pangan global.

Sebab,  kata  Dubes  Kobragade,  milet  merupakan  tanaman  kaya  gizi  yang  tahan  terhadap  berbagai
tekanan abiotik akibat perubahan iklim.

"Milet merupakan salah satu elemen penting untuk menjamin ketahanan pangan. Kami ingin anda tahu,
melihat bagaimana industri petani dan industri India serta  ASEAN dapat berkolaborasi mendorong
ketahanan pangan dengan menanam milet," ujarnya setelah membuka acara.

Millet  Festival  2023  diisi  dengan  berbagai  acara  yakni  pameran  produk  milet  yang  dihadiri  oleh
puluhan UMKM baik dari India maupun negara-negara ASEAN. Pameran berlangsung di lantai dasar
Mall Kota Kasablanka hingga 26 November mendatang.

Festival dibuka secara resmi oleh Dubes Kobragade, Duta Besar India untuk Indonesia Shri Sandeep
Chakravorty, Wakil Bidang Diversifikasi Pangan dan Keamanan Pangan Badan Pangan Nasional (3PN)
Andriko Noto Susanto, Sekretaris Departemen Pertanian dan Kesejahteraan Petani (DA&FW) India
Maninder Kaur Dwivedi dan Direktur Diversifikasi Pangan Badan Pangan Nasional Indonesia Rinna
Syawal.

Mereka  secara  bersamaan  memotong  pita  berwarna  merah  dan  membunyikan  gong  sebagai  tanda
dimulainya rangkaian acara Millet Festival 2023.
Acara  pembukaan dimeriahkan dengan penampilan  tari-tarian  tradisional  dari  India  dan Indonesia.
Ratusan undangan yang hadir dalam festival sangat antusias dengan rangkaian acara milet.



Setelah acara pembukaan,  digelar  pula sebuah diskusi panel tentang milet,  menghadirkan beberapa
narasumber  dari  India  maupun  negara-negara  ASEAN.  Selain  itu,  keesokan  harinya,  pada  Kamis
(23/11), akan digelar workshop memasak milet di area pameran makanan di Mall Kota Kasablanka.

Source: https://dunia.rmol.id/read/2023/11/22/598287/perkenalkan-bahan-pangan-alternatif-misi-india-
untuk-asean-gelar-millet-festival-di-jakarta 
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Introducing Alternative Food Ingredients, India's Mission to ASEAN Holds Millet Festival in Jakarta

November 22, 2023

To introduce alternative  staple  food ingredients  other  than  rice,  the Indian  Mission  to  ASEAN, in
collaboration with the Indonesian National Food Agency, held the 2023 Millet Festival at the Kota
Kasablanka Mall, Jakarta on Wednesday (22/11).

Millet or in Indonesian called "milet" is a type of grain with small grains and can be used as a staple
food ingredient. Millet is widely cultivated in East Asian and South Asian countries, especially India.

Based on the proposal of the Indian government, the Food and Agriculture Organization of the United
Nations (FAO) finally designated 2023 as the International Year of Millets.

Ambassador of the Indian Mission to ASEAN Jayant N. Kobragade explained that the 2023 Millet
Festival aims to introduce millets as a type of staple ingredient that can support global food security.

Because, said Ambassador Kobragade, millet is a nutrient-rich plant that is resistant to various abiotic
pressures due to climate change.

"Millets are an important element to ensure food security. We want you to know, see how Indian and
ASEAN farmers and industry can collaborate to promote food security by planting millets," he said
after opening the event.

The 2023 Millet Festival is filled with various events, namely millet product exhibitions which are
attended by dozens of MSMEs from both India and ASEAN countries. The exhibition will take place
on the ground floor of Kota Kasablanka Mall until November 26.

The festival was officially opened by Ambassador Kobragade, Indian Ambassador to Indonesia Shri
Sandeep Chakravorty, Deputy for Food Diversification and Food Safety of the National Food Agency
(3PN) Andriko Noto Susanto, Secretary of the Indian Department of Agriculture and Farmers' Welfare
(DA&FW) Maninder Kaur Dwivedi and Director of Diversification Food Indonesian National Food
Agency Rinna Syawal.



They simultaneously cut the red ribbon and rang the gong to signal the start of the 2023 Millet Festival
series of events.
The  opening  event  was  enlivened  with  traditional  dance  performances  from India  and  Indonesia.
Hundreds of invitees who attended the festival were very enthusiastic about the series of millet events.

After the opening ceremony, a panel discussion was also held about millets, presenting several speakers
from India and ASEAN countries. Apart from that, the following day, on Thursday (23/11), a millet
cooking workshop will be held in the food exhibition area at Kota Kasablanka Mall.



Di Tengah Perubahan Iklim, Milet Bisa Memperkuat Ketahanan Pangan Global

22 November 2023

Di tengah tantangan perubahan iklim dan konflik keamanan, milet bisa menjadi salah satu elemen yang
dapat digunakan untuk memperkuat ketahanan pangan global.

Begitu yang disampaikan Duta Besar Misi India untuk ASEAN Jayant N. Kobragade dalam acara 
Millet Festival 2023 yang digelar di Mall Kota Kasablanka, Jakarta pada Rabu (22/11).

Milet merupakan salah satu jenis biji-bijian dengan bulir kecil dan bisa digunakan untuk bahan 
makanan pokok. Milet banyak dibudidayakan di negara-negara Asia Timur dan juga Asia Selatan, 
khususnya India.

Dubes Kobragade menyebut ketahanan pangan telah menjadi tantangan signifikan yang terus 
membayangi India. Pasalnya negara tersebut memiliki populasi sekitar 1,4 miliar yang harus dipenuhi 
segala kebutuhan pokoknya.

Oleh sebab itu, India berinisiatif mendorong salah satu sumber bahan makanan pokoknya, yakni milet 
agar bisa dikembangkan sebagai bahan alternatif pengganti nasi, bekerjasama sama dengan negara-
negara di kawasan ASEAN.

"Milet merupakan salah satu elemen penting untuk menjamin ketahanan pangan. Kami ingin anda tahu,
melihat bagaimana industri petani di India serta ASEAN dapat berkolaborasi mendorong ketahanan 
pangan dengan menanam milet," ujarnya setelah membuka acara Millet Festival.

Terlebih, lanjutnya, ASEAN dan India sama-sama memiliki komitmen untuk meningkatkan produksi 
biji-bijian guna mendorong ketahanan pasokan pangan global.

"Pada KTT ke-43 ASEAN-India, salah satu kesepakatan yang dicapai adalah inisiatif untuk ketahanan 
pangan. Ini mencerminkan kerjasama kita yang strategis dan komprehensif," kata Dubes Kobragade.

Ia mengaku senang dengan antusiasme para tamu undangan saat menghadiri rangkaian acara festival 
dan mencoba berbagai macam olahan makanan berbahan dasar milet.

"Anda dapat melihat bahwa ternyata minat terhadap milet tidak hanya datang dari India, melainkan 
juga masyarakat ASEAN. Tampak dari booth yang tidak hanya ditempati oleh orang India melain juga 
para pengusaha ASEAN," pungkasnya.

Source: https://dunia.rmol.id/read/2023/11/22/598317/di-tengah-perubahan-iklim-milet-bisa-
memperkuat-ketahanan-pangan-global 
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Amidst Climate Change, Millets Can Strengthen Global Food Security

November 22, 2023

In the midst of the challenges of climate change and security conflicts, millet can be an element that 
can be used to strengthen global food security.

That was what Ambassador of the Indian Mission to ASEAN Jayant N. Kobragade said at the 2023 
Millet Festival which was held at the Kota Kasablanka Mall, Jakarta on Wednesday (22/11).

Millet is a type of grain with small grains and can be used as a staple food. Millet is widely cultivated 
in East Asian and South Asian countries, especially India.

Ambassador Kobragade said that food security has become a significant challenge that continues to 
haunt India. This is because the country has a population of around 1.4 billion which must meet all its 
basic needs.

For this reason, India has taken the initiative to encourage one of its staple food sources, namely millet,
so that it can be developed as an alternative ingredient to replace rice, in collaboration with countries in
the ASEAN region.

"Millet is an important element to ensure food security. We want you to know, see how the farming 
industry in India and ASEAN can collaborate to promote food security by planting millet," he said after
opening the Millet Festival.

Moreover, he continued, ASEAN and India both have a commitment to increase grain production to 
encourage global food supply resilience.

"At the 43rd ASEAN-India Summit, one of the agreements reached was an initiative for food security. 
This reflects our strategic and comprehensive cooperation," said Ambassador Kobragade.

He admitted that he was happy with the enthusiasm of the invited guests when they attended a series of 
festival events and tried various kinds of millet-based food preparations.

"You can see that interest in millets does not only come from India, but also the ASEAN community. 
This can be seen from the booths which are not only occupied by Indian people but also ASEAN 
entrepreneurs," he concluded.



Bapanas RI Sambut Baik Inisiatif India Kenalkan Milet di ASEAN

22 November 2023

Inisiatif  India  untuk  memperkenalkan  milet  sebagai  salah  satu  bahan  pangan  pokok  di  kawasan
ASEAN mendapat sambutan baik dari Badan Pangan Nasional (Bapanas) Indonesia.

Apresiasi untuk India disampaikan oleh Wakil Bidang Diversifikasi Pangan dan Keamanan Bapanas,
Andriko  Noto  Susanto  selama  hadir  dalam  acara  ASEAN-India  Millet  Festival  di  Mall  Kota
Kasablanka, Jakarta pada Rabu (22/11).

Andriko  menilai  acara  tersebut  mampu  meningkatkan  kesadaran  tentang  manfaat  dan  keunggulan
milet, mulai dari status gizi, efektivitas pertanian hingga keuntungan ekonomi yang diraih.

"Saya  percaya  bahwa  acara  ini  akan  membuat  upaya  yang  telah  dilakukan  sebelumnya  dalam
mendorong produksi dan persebaran milet semakin meningkat," ujar Andriko.

Dia  mendukung  kampanye  milet  yang  dilakukan  India  di  kancah  internasional.  Menurut  Andriko
dorongan  untuk  keanekaragaman  berbasis  sumber  daya  lokal  seperti  milet,  sejalan  dengan  fungsi
Bapanas RI.

"Dalam konteks Indonesia, Bapanas berperan penting dalam mencapai ketahanan pangan. Dengan cara
mendorong keanekaragaman pangan berbasis sumber daya lokal termasuk milet," ujarnya.

Oleh sebab itu, menurutnya, penting untuk berkolaborasi dan bekerjasama dengan berbagai pemangku
kepentingan,  untuk memposisikan milet  bermanfaat  bagi  masyarakat,  lingkungan dan pertumbuhan
ekonomi secara berkelanjutan.

"Saya berharap kita terus bekerja sama dalam mendukung komitmen ketahanan pangan antara India
dan ASEAN," kata Andriko.

Millet atau dalam bahasa Indonesia disebut "milet" merupakan salah satu jenis biji-bijian dengan bulir
kecil dan bisa digunakan sebagai bahan makanan pokok. Milet banyak dibudidayakan di negara-negara
Asia Timur dan juga Asia Selatan, khususnya India.

Atas pengajuan pemerintah India, Organisasi Pangan dan Pertanian Perserikatan Bangsa Bangsa (FAO)
akhirnya menetapkan tahun 2023 sebagai Tahun Milet Internasional.

Source: https://dunia.rmol.id/read/2023/11/22/598334/bapanas-ri-sambut-baik-inisiatif-india-kenalkan-
milet-di-asean 
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Bapanas RI Welcomes India's Initiative to Introduce Millets in ASEAN

November 22, 2023

India's initiative to introduce millet as a staple food in the ASEAN region received a good response
from the Indonesian National Food Agency (Bapanas).

Appreciation for India was conveyed by the Deputy for Food Diversification and Security, Bapanas,
Andriko Noto Susanto while attending the ASEAN-India Millet  Festival at  Kota Kasablanka Mall,
Jakarta on Wednesday (22/11).

Andriko assessed that this event was able to increase awareness about the benefits and advantages of
millet, starting from nutritional status, agricultural effectiveness to the economic benefits achieved.

"I believe that this event will increase the efforts that have been made previously to encourage millet
production and distribution," said Andriko.

He supports India's millet campaign in the international arena. According to Andriko, the push for
diversity based on local resources such as millet is in line with the function of Bapanas RI.

"In the Indonesian context, Bapanas plays an important role in achieving food security. By encouraging
food diversity based on local resources, including millet," he said.

Therefore, according to him, it is important to collaborate and cooperate with various stakeholders, to
position millet to be beneficial for society, the environment and sustainable economic growth.

"I hope we will continue to work together to support the food security commitment between India and
ASEAN," said Andriko.

Millet or in Indonesian called "milet" is a type of grain with small grains and can be used as a staple
food ingredient. Millet is widely cultivated in East Asian and South Asian countries, especially India.

Based on the proposal of the Indian government, the Food and Agriculture Organization of the United
Nations (FAO) finally designated 2023 as the International Year of Millets.



Produk Desa Wisata Hanjeli Waluran Sukabumi Tampil di Festival Pangan Internasional

22 November 2023

SUKABUMIUPDATE.com - Wisata Hanjeli Desa Waluran Mandiri, Kecamatan Waluran, Kabupaten 
Sukabumi tampil dalam acara Asean-India Millet Festival yang diselenggarakan di Jakarta, 22-26 
November 2023. Festival tersebut merupakan kerjasama negara-negara Asean dengan negara India.

Pendiri Desa Wisata Hanjeli, Asep Hidayat mengatakan bahwa kehadirannya dalam Asean-India Millet 
Festival atau Festival Pangan Internasional merupakan undangan langsung dari Kedutaan Besar India, 
melalui Badan Pangan Nasional (BAPANAS).

Asep Hidayat atau akrab disapa Bah Asep mengungkap bahwa Hanjeli yang dikelola oleh anak desa 
bisa ikut dan bersaing secara level nasional dan Internasional. Ia menyatakan bahwa semua ini berkat 
kerja keras, dan berusaha agar produk lokal bisa bersaing.

"Sejatinya bukan kami hebat, tapi ikhtiar lebih kepada membangun jejaring dan komunikasi antar 
negara, agar kami bisa terus maju dan sebagai alat bargaining tentang pengembangan pangan lokal," 
ujar Abah Asep kepada sukabumiupdate.com, Rabu (22/11/2023).

Menurut Bah Asep, India sendiri sampai saat ini sedang concern terhadap pangan Millet alternatif 
selain beras. Mereka sadar betul bahwa pangan menjadi sebuah kebutuhan utama dalam kehidupan 
manusia.

Jika Indonesia khususnya Sukabumi, bisa lebih concern terhadap pengenalan pangan lokal sebagi 
kekayaan keragaman hayati dari CPUGG dan identitas lokal ini bisa menjadi sebuah kemajuan dalam 
pengenalan yang apik dan keren sebagai alat diplomasi khsusnya diplomasi Gastronomi Hanjeli.

"Sebagai anak muda lokal bukan tentang berapa kita dikenal, tapi bagaimana hanjeli menjadi sebuah 
quality produk atau geo produk sehingga menjadi sebuah kebanggan daerah khususnya Kabupaten 
Sukabumi. Salam dari anak desa. Dari Desa untuk Indonesia," imbuhnya.

Source: https://www.sukabumiupdate.com/internasional/131135/produk-desa-wisata-hanjeli-waluran-
sukabumi-tampil-di-festival-pangan-internasional
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Hanjeli Waluran Sukabumi Tourism Village Products Appear at the International Food Festival

November 22, 2023



SUKABUMIUPDATE.com - Hanjeli Tourism in Waluran Mandiri Village, Waluran District, Sukabumi
Regency appeared at the Asean-India Millet Festival which was held in Jakarta, 22-26 November 2023.
The festival is a collaboration between Asean countries and India.

The founder of Hanjeli Tourism Village, Asep Hidayat, said that his presence at the Asean-India Millet
Festival or International Food Festival was a direct invitation from the Indian Embassy,  through the
National Food Agency (BAPANAS).

Asep Hidayat or familiarly known as Bah Asep revealed that Hanjeli, which is managed by village
children, can participate and compete at national and international levels. He stated that all this was
thanks to hard work, and trying to ensure that local products could compete.

"In  fact,  we  are  not  great,  but  our  efforts  are  more  about  building  networks  and  communication
between countries, so that we can continue to progress and as a bargaining tool regarding local food
development," said Abah Asep to sukabumiupdate.com, Wednesday (22/11/2023).

According to Bah Asep, India itself is currently concerned about alternative millet food other than rice.
They are well aware that food is a primary need in human life.

If Indonesia, especially Sukabumi, could be more concerned about the introduction of local food as a
rich biodiversity from CPUGG and local identity, this could be progress in introducing neat and cool as
a diplomatic tool, especially Hanjeli gastronomic diplomacy.

"As local young people, it's not about how well we are known, but how hanjeli becomes a quality
product or geo-product so that it  becomes regional pride,  especially Sukabumi Regency. Greetings
from village children. From the Village for Indonesia," he added.



Optimalkan Millet Untuk Hadapi Krisis Pangan Dan Bangun Kolaborasi Penguatan
Penganekaragaman Pangan

23 November 2023

Analisnews.co.id,  JAKARTA – Penganekaragaman konsumsi  pangan berbasis  potensi  dan  kearifan
lokal merupakan salah satu upaya dalam mewujudkan ketahanan pangan nasional yang diharapkan
dapat  mengurangi  ketergantungan pada satu  jenis  pangan pokok tertentu.  Berbagai  sumber pangan
alternatif terus dikenal dan dikembangkan, salah satunya yaitu millet yang merupakan serealia berbiji
kecil sebagai sumber karbohidrat yang dapat menjadi pangan fungsional alternatif potensial.

“Millet memiliki kontribusi yang besar untuk solusi menghadapi krisis pangan sebagai sumber pangan
sehat yang terjangkau serta dapat dibudidayakan di iklim yang kurang baik dan lahan kering dengan
input pertanian yang minimal,” ungkap Deputi Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan
NFA Andriko Noto Susanto dalam pembukaan ASEAN-India Millet Festival 2023 di Jakarta, Rabu
(22/11/2023).

Andriko  menegaskan  bahwa  sebagai  lembaga  pemerintah  yang  menangani  tugas  pemerintahan  di
bidang pangan, Badan Pangan Nasional memegang peranan penting dalam upaya mencapai ketahanan
pangan.  Salah  satu  kebijakan  yang  dibuat  dalam  menjamin  ketahanan  pangan  adalah  dengan
mendorong penganekaragaman pangan berbasis pangan lokal, termasuk millet, ungkapnya.

“Saya meyakini  bahwa acara ini  akan memperkuat  upaya yang telah dilakukan sebelumnya dalam
memproduksi, mempromosikan dan mendorong konsumsi millet,” ungkapnya.

ASEAN-India Millet Festival 2023 ini menurutnya merupakan kesempatan baik untuk meningkatkan
kesadaran akan manfaat  millet,  mulai dari  status gizi,  kelestarian lingkungan hingga pembangunan
ekonomi dalam mencapai ketahanan pangan yang sejalan dengan komitmen bersama ASEAN.

Kolaborasi  dan  kerja  sama  dengan  berbagai  pemangku  kepentingan  perlu  terus  diperkuat  untuk
memanfaatkan  potensi  millet  bagi  masyarakat,  lingkungan  dan  pertumbuhan  ekonomi  secara
berkelanjutan.  “Setiap  pemangku  kepentingan  dari  hulu  hingga  hilir  pada  rantai  pasok  millet
mempunyai peran yang penting dalam mendukung pemanfaatan potensi millet,” tambahnya.

Hal senada disampaikan oleh Duta Besar India untuk ASEAN Jayant N. Khobragade menyampaikan
festival millet ini sebagai salah satu implementasi dari pertemuan ASEAN – India Summit 2023 yang
dibuka oleh Presiden Joko Widodo pada 7 September 2023 di Jakarta di mana salah satu poin penting
dari pertemuan tersebut adalah menyepakati komitmen pemimpin ASEAN dalam penguatan ketahanan
pangan dan gizi menghadapi ancaman krisis.



“Hasil pertemuan ASEAN – India pada September 2023, menyebutkan bahwa millet menjadi salah satu
elemen penting dalam memastikan ketahanan pangan. Dan karena itu, festival millet ini merupakan hal
yang sangat baik dalam membangun kerangka kemitraan yang kuat antara ASEAN dan India.” ujarnya.

Tekad untuk membangun basis penganekaragaman yang kuat mendapat dukungan penuh dari Kepala
NFA Arief Prasetyo Adi. Hal itu ditegaskannya dalam keterangan terpisah, “Penganekaragaman pangan
ini penting, jadi kenyang tidak harus nasi karena sumber karbohidrat mestinya tidak hanya nasi. Ada
banyak ragam pangan sumber karbohidrat yang bisa kita optimalkan. Pada saat yang sama juga kita
harus sampaikan jika ini harus seimbang dengan kebutuhan sumber protein dan serat,” ujar Arief.

Oleh karena itu, Badan Pangan Nasional terus melakukan berbagai upaya penganekaragaman pangan
tersebut, termasuk dalam hal ini mengangkat potensi millet sebagai pangan sumber karbohidrat.

Direktur Penganekaragaman Konsumsi Pangan NFA Rinna Syawal dalam sesi diskusi panel rangkaian
Festival  Millet  menyampaikan  berbagai  kebijakan  dan  strategi  yang  telah  dilakukan  pemerintah
Indonesia  melalui  Badan  Pangan  Nasional  dalam  memperkenalkan  dan  mendorong  masyarakat
mengonsumsi millet sebagai pangan alternatif sumber karbohidrat.

“Selain regulasi tentang penganekaragaman pangan berbasis sumber daya lokal, NFA juga terus gencar
melakukan promosi, edukasi, sosialisasi dan kampanye serta mendorong dan membina industri pangan
untuk menggunakan millet sebagai bahan baku produk,” jelasnya.

Rinna  menambahkan,  adapun  jenis  millet  yang terdapat  di  Indonesia  yaitu  foxtail  millet  di  Jawa,
Sulawesi, dan Maluku (hotong), barnyard millet di Sumbawa dan Sulawesi, finger millet di Sumatera
dan Jawa, proso millet di Flores, dan Sorghum ditemukan di Nusa Tenggara.

FAO Representative for Indonesia and Timor Leste Rajendra Aryal mengatakan bahwa saat ini semua
negara perlu menjaga ketersediaan pangannya dan millet memiliki peran penting dalam diversifikasi
tanaman pangan.

“Selama ini kita sudah melupakan millet dan menggantikannya dengan nasi. Saya kira ini waktu nya
kita  kembali  mempromosikan  millet  sebagai  tanaman  dan  pangan  alternatif  dan  saya  ingin
mengucapkan terima kasih kepada NFA yang telah mengambil peran dalam mempromosikan millet di
Indonesia,” ungkapnya.

Rajendra mengakui  jika FAO sangat  mendukung permohonan India untuk menetapkan tahun 2023
sebagai International Year of Millets yang akhirnya telah disetujui oleh UN General Assembly. “Tahun
2023 hampir berakhir tetapi ini adalah awal permulaan untuk mempromosikan millet sebagai pangan
alternatif,” pungkasnya.(Shanty Rd)

Source: https://analisnews.co.id/index.php/2023/11/23/optimalkan-millet-untuk-hadapi-krisis-pangan-
dan-bangun-kolaborasi-penguatan-penganekaragaman-pangan/ 



UNOFFICIAL TRANSLATION

Optimize Millet to Face the Food Crisis and Build Collaboration to Strengthen Food Diversity

November 23, 2023

Analisnews.co.id, JAKARTA – Diversifying food consumption based on potential and local wisdom is
one of the efforts to realize national food security which is expected to reduce dependence on one
particular  type  of  staple  food.  Various  alternative  food  sources  continue  to  be  recognized  and
developed, one of which is millet which is a small grain cereal as a source of carbohydrates which can
be a potential alternative functional food.

"Millet  has a big contribution to the solution to the food crisis as a source of healthy food that is
affordable and can be cultivated in unfavorable climates and dry land with minimal agricultural input,"
said NFA Deputy for Consumption Diversity and Food Security Andriko Noto Susanto at the opening
of ASEAN- India Millet Festival 2023 in Jakarta, Wednesday (22/11/2023).

Andriko emphasized that as a government institution that handles government tasks in the food sector,
the National  Food Agency plays  an important  role  in  efforts  to  achieve food security.  One of the
policies  created  to  ensure food security  is  to  encourage food diversification  based on local  foods,
including millet, he said.

"I  believe that  this  event  will  strengthen the efforts  that  have been made previously in  producing,
promoting and encouraging millet consumption," he said.

According to him, the 2023 ASEAN-India Millet Festival is a good opportunity to increase awareness
of  the benefits  of  millet,  ranging from nutritional  status,  environmental  sustainability  to  economic
development in achieving food security in line with ASEAN's shared commitment.

Collaboration  and  cooperation  with  various  stakeholders  needs  to  continue  to  be  strengthened  to
harness the potential of millet for society, the environment and sustainable economic growth. "Every
stakeholder  from  upstream  to  downstream  in  the  millet  supply  chain  has  an  important  role  in
supporting the utilization of millet potential," he added.

The same thing was conveyed by the Indian Ambassador to ASEAN Jayant N. Khobragade who said
that this millet festival was one of the implementations of the ASEAN – India Summit 2023 meeting
which  was  opened  by President  Joko Widodo on 7  September  2023 in  Jakarta  where  one  of  the
important points of the meeting was agreed to the commitment of ASEAN leaders in strengthening
food and nutrition security in facing the threat of crisis.



"The results  of  the ASEAN -  India  meeting  in  September 2023 stated that  millet  is  an important
element in ensuring food security. And therefore, this millet festival is a very good thing in building a
strong partnership framework between ASEAN and India." he said.

The determination to build a strong diversity base received full support from NFA Head Arief Prasetyo
Adi. He emphasized this in a separate statement, "Food diversity is important, so that you don't have to
be full of rice because the source of carbohydrates should not only be rice. There are many types of
food sources of carbohydrates that we can optimize. "At the same time, we also have to convey that
this must be balanced with the need for protein and fiber sources," said Arief.

Therefore, the National Food Agency continues to carry out various efforts to diversify food, including
in this case raising the potential of millet as a food source of carbohydrates.

NFA's Director of Food Consumption Diversity, Rinna Syawal, in a panel discussion session during the
Millet Festival series, conveyed the various policies and strategies that have been implemented by the
Indonesian government through the National Food Agency in introducing and encouraging people to
consume millet as an alternative food source of carbohydrates.

"In  addition  to  regulations  regarding  food  diversification  based  on  local  resources,  the  NFA also
continues  to  intensively  carry  out  promotions,  education,  outreach  and  campaigns  as  well  as
encouraging  and  developing  the  food  industry  to  use  millet  as  a  raw  material  for  products,"  he
explained.

Rinna added that the types of millet found in Indonesia are foxtail millet in Java, Sulawesi and Maluku
(hotong), barnyard millet in Sumbawa and Sulawesi, finger millet in Sumatra and Java, proso millet in
Flores, and sorghum found in Nusa Tenggara.

FAO Representative for Indonesia and Timor Leste Rajendra Aryal said that currently all countries
need to maintain food availability and millet has an important role in diversifying food crops.

“So far we have forgotten millet and replaced it with rice. "I think it's time for us to promote millet
again as an alternative crop and food and I want to thank the NFA for taking a role in promoting millet
in Indonesia," he said.

Rajendra admitted that FAO strongly supports India's request to designate 2023 as the International
Year of Millets which has finally been approved by the UN General Assembly. "2023 is almost over but
this is the beginning of the beginning to promote millet as an alternative food," he concluded. (Shanty
Rd)



Diversifikasi Sumber Pangan, Millet Mulai Digelorakan!

23 November 2023

Warta Ekonomi, Jakarta -
Direktur Penganekaragaman Konsumsi Pangan NFA Rinna Syawal dalam sesi diskusi panel rangkaian
Festival  Millet  mengungkapkan  berbagai  kebijakan  dan  strategi  yang  telah  dilakukan  pemerintah
Indonesia  melalui  Badan  Pangan  Nasional  dalam  memperkenalkan  dan  mendorong  masyarakat
mengonsumsi millet sebagai pangan alternatif sumber karbohidrat.

Millet tengah digadang-gadang akan menjadi sumber pangan baru karena memiliki kontribusi besar
dalam menghadapi  krisis  pangan karena  menjadi  sumber  pangan sehat  yang terjangkau  dan dapat
dibudidayakan di iklim yang kurang baik dan lahan kering dengan input pertanian yang minimal.

“Selain regulasi tentang penganekaragaman pangan berbasis sumber daya lokal, NFA juga terus gencar
melakukan promosi, edukasi, sosialisasi dan kampanye serta mendorong dan membina industri pangan
untuk menggunakan millet  sebagai bahan baku produk,” jelasnya, dalam pembukaan ASEAN-India
Millet Festival 2023, Jakarta (23/11). 

Dalam kesempatan yang sama Duta Besar India untuk ASEAN Jayant N. Khobragade menyampaikan
festival millet ini sebagai salah satu implementasi dari pertemuan ASEAN - India Summit 2023 yang
dibuka oleh Presiden Joko Widodo pada 7 September 2023 di Jakarta.

Didapati  salah  satu  poin  penting  dari  pertemuan  tersebut  yakni  menyepakati  komitmen  pemimpin
ASEAN dalam penguatan ketahanan pangan dan gizi menghadapi ancaman krisis. 

Di  sisi  lain  Badan  Pangan  Nasional  (NFA)  memegang  peranan  penting  dalam  upaya  mencapai
ketahanan pangan dan mendorong penganekaragaman pangan berbasis pangan lokal, termasuk millet. 

Badan Pangan Nasional juga terus melakukan berbagai upaya penganekaragaman pangan, termasuk
dalam hal ini mengangkat potensi millet sebagai pangan sumber karbohidrat.

Adapun beberapa jenis millet yang terdapat di Indonesia, antara lain foxtail millet di Jawa, Sulawesi,
dan Maluku (hotong), barnyard millet di Sumbawa dan Sulawesi, finger millet di Sumatera dan Jawa,
proso millet di Flores, dan sorghum di Nusa Tenggara.

Source: https://wartaekonomi.co.id/read521081/diversifikasi-sumber-pangan-millet-mulai-digelorakan 

UNOFFICIAL TRANSLATION

Diversifying Food Sources, Millet Begins to Be Popularized!



November 23, 2023

Economic News, Jakarta -
NFA Director of Food Consumption Diversity Rinna Syawal in a panel discussion session during the 
Millet Festival series revealed various policies and strategies that have been implemented by the 
Indonesian government through the National Food Agency in introducing and encouraging people to 
consume millet as an alternative food source of carbohydrates.

Millet is being predicted to become a new food source because it has a big contribution in facing the 
food crisis because it is a source of healthy food that is affordable and can be cultivated in unfavorable 
climates and dry land with minimal agricultural input.

"In addition to regulations regarding food diversification based on local resources, the NFA also 
continues to intensively carry out promotions, education, outreach and campaigns as well as 
encouraging and developing the food industry to use millet as raw material for products," he explained,
at the opening of the 2023 ASEAN-India Millet Festival, Jakarta. (23/11).

On the same occasion, Indian Ambassador to ASEAN Jayant N. Khobragade said that this millet 
festival was one of the implementations of the 2023 ASEAN - India Summit which was opened by 
President Joko Widodo on September 7 2023 in Jakarta.

It was found that one of the important points from the meeting was agreeing on the commitment of 
ASEAN leaders in strengthening food and nutrition security in facing the threat of crisis.

On the other hand, the National Food Agency (NFA) plays an important role in efforts to achieve food 
security and encourage food diversification based on local foods, including millet.

The National Food Agency also continues to carry out various efforts to diversify food, including in 
this case highlighting the potential of millet as a food source of carbohydrates.

There are several types of millet found in Indonesia, including foxtail millet in Java, Sulawesi and 
Maluku (hotong), barnyard millet in Sumbawa and Sulawesi, finger millet in Sumatra and Java, proso 
millet in Flores, and sorghum in Nusa Tenggara.



FAO Nilai Indonesia Berpotensi Mandiri Dengan Pangan Lokal

22 November 2023

JAKARTA - Representasi Organisasi Pangan Dunia (FAO) untuk Indonesia dan Timor Leste, Rajendra
Aryal  menilai  adanya pengetatan ekspor atau restriksi  oleh India terhadap beberapa jenis berasnya
justru menjadi peluang diversifikasi pangan bagi beberapa negara yang menggantungkan pangannya
dengan beras. Salah satunya Indonesia.

Ia mendorong agar Indonesia bisa meningkatkan diversifikasi pangan lokal sebagai alternatif beras.

Meski  demikian,  Rajendra  mengakui  keputusan  restriksi  ekspor  besar  oleh  India  sempat  menjadi
kekhawatiran bagi banyak negara pengimpor beras.

“Hal ini (restriksi ekspor beras) sempat menjadi kekhawatiran bagi dunia, namun menurut saya, hal
tersebut sudah terjadi,  dan hal ini  sudah melegakan. Negara-negara menjadi mandiri  dan Indonesia
memiliki potensi yang sangat besar untuk menanam milet,” kata Rajendra saat ditemui usai pembukaan
acara Asean-India Millet Festival 2023 di Mall Kota Kasablanka, Rabu (22/11).

Milet  sendiri  adalah  salah  satu  jenis  biji-bijian  yang memiliki  bulir  kecil  dan  bisa  menjadi  bahan
makanan  pokok.  Biasanya  milet  dibudidayakan  di  beberap  anegara  Asia  Timur  dan  Asia  Selatan,
terutama India.

Berdasarkan data Kementerian Perdagangan dan Industri India, India merupakan 5 negara eksportir
milet terbesar di dunia. Jumlah milet yang diekspor terus meningkat, pada 2020 tercatat nilai ekspornya
sebesar US$400 juta, tahun 2021 naik jadi US$470 juta. Sedangkan secara tahun berjalan, nilai ekspor
milet India juga naik, yaitu pada 2021-2022 sebesar US$62,95 juta, kemudian 2022-2023 naik menjadi
US$75,46 juta.

Rajendra  menegaskan,  Indonesia  memiliki  potensi  besar  untuk  mengembangkan  keanekaragaman
pangan  lokalnya  seperti  milet.  Pasalnya  ada  beragam varietas  milet  di  masing-masing  wilayah  di
Indonesia, salah satunya dikenal hotong atau jawawut untuk di Jawa, Sulawesi, dan Maluku, lalu ada
barnyard milet di Sulawesi dan Sumbawa, finger milet di Sumatra dan Jawa, proso milet di Flores, dan
Sorgum di Nusa Tengara.

“Saya  pikir  sudah  saatnya  kita  benar-benar  berupaay  untuk  menghasilkan  banyak  alternatif.  Saya
sangat  berkomitmen  untuk  bekerjasama  dengan  pemerintah  Indonesia  dan  negara-negara  ASEAN
lainnya. Kami memiliki kolaborasi yang sangat kuat dengan Kementerian Pertanian (Kementan) dan
Bapanas,” ucap Rajendra.

Upaya  diversifikasi  pangan  pokok  dari  beras  ke  millet  juga  telah  dilakukan  India  dengan  mulai
mengumumkan  milet  sebagai  sereal  bernutrisi  sejak  April  2018.  Pernyataan  tersebut  juga  terus



dilakukan pengembangan riset,  hingga akhirnya pemerintah India mengusulkan kepada Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) untuk menetapkan tahun 2023 sebagai tahun milet internasional. Usulan tersebut
juga telah mendapatkan dukungan dari 72 negara lainnya pada 5 Maret 2021.

Keunggulan Milet

Pada kesempatan yang sama,  Deputi  Bidang Penganekaragaman Konsumsi  dan Keamanan Pangan
Badan  Pangan  Nasional  (Bapanas)  Andriko  Noto  Susanto  juga  mengamini  upaya  India
mempromosikan  alternatif  pangan  dengan  milet.  Hal  tersebut  bisa  Indonesia  tiru,  karena  demi
meningkatkan kemandirian pangan dan ketahanan pangan.

Menurut Andriko, tanaman milet dan sejenisnya seperti sorgum memiliki serat tinggi, bebas gluten, dan
kaya vitamin. Bahkan dalam budidaya milet juga sorgum, tanaman pangan ini tergolong lebih mudah
dibandingkan padi. Apalagi dengan perubahan iklim saat ini, Andriko menilai penanaman sorgum dan
milet lebih sesuai dibandingkan padi yang memerlukan air dalam jumlah besar.

“Di kita banyak sorgum dan itu adalah tanaman yang sudah terbukti mampu beradaptasi di lingkungan
ekstrem dengan kondisi  air  yang terbatas.  Ini  harus kita dorong, hulunya kita  tingkatkan produksi,
bisnisnya  kita  mainkan,  kemudian  di  sisi  hilir  kita  akan  tingkatkan  bagaimana  masyarakat  bisa
mengonsumsi dalam jumlah lebih banyak,” kata Andriko.

Publikasi dan edukasi masyarakat sangat perlu ditingkatkan kata Andriko, sebab saat ini masyarakat
Indonesia masih dominan mengonsumsi beras. Ia menyebutkan, untuk jumlah konsumsi sorgum saja
saat ini masih sangat sedikit di Indonesia, yaitu masih di bawah 5 kilogram (kg) per kapita.

“Kita tingkatkan konsumsi, di hilir kita terus mempromosikan mengkampanyekan dan mengedukasi,
bahwa milet, hotong atau sorgum, sagu dan lainnya adalah pangan lokal yang memiliki keunggulan
komparatif dan kompetitif. Juga tidak lebih buruk dibandingkan beras, jadi kenyang tidak harus nasi,”
tuturnya.  

Source:  https://www.validnews.id/ekonomi/fao-nilai-indonesia-berpotensi-mandiri-dengan-pangan-
lokal 

UNOFFICIAL TRANSLATION

FAO Values Indonesia as Potentially Independent with Local Food

November 22, 2023

JAKARTA - Representative of the World Food Organization (FAO) for Indonesia and Timor Leste,
Rajendra Aryal, assesses that India's tightening of exports or restrictions on several types of rice is



actually an opportunity for food diversification for several countries that depend on rice for their food.
One of them is Indonesia.

He encouraged Indonesia to increase the diversification of local food as an alternative to rice.

However, Rajendra admitted that India's decision to restrict large exports had become a concern for
many rice importing countries.

"This (rice export restrictions) was a concern for the world, but in my opinion, this has happened, and
this is a relief. "Countries are becoming independent and Indonesia has enormous potential to grow
millet," said Rajendra when met after the opening of the 2023 Asean-India Millet Festival at Kota
Kasablanka Mall, Wednesday (22/11).

Millet itself is a type of grain that has small grains and can be a staple food ingredient. Usually millet is
cultivated in several East Asian and South Asian countries, especially India.

Based on data from the Indian Ministry of Trade and Industry, India is the 5th largest millet exporter in
the world. The number of millets exported continues to increase, in 2020 the export value was recorded
at US$400 million, in 2021 it will increase to US$470 million. Meanwhile, in the current year, the
value of India's millet exports also increased, namely in 2021-2022 amounting to US$ 62.95 million,
then in 2022-2023 it increased to US$ 75.46 million.

Rajendra emphasized that Indonesia has great potential to develop the diversity of local foods such as
millet. The reason is that there are various varieties of millet in each region in Indonesia, one of which
is known as hotong or millet in Java, Sulawesi and Maluku, then there is barnyard millet in Sulawesi
and Sumbawa, finger millet in Sumatra and Java, proso millet in Flores, and Sorghum in Nusa Tengara.

“I think it's  time for us to really try to come up with lots of alternatives. I am very committed to
collaborating with the Indonesian government and other ASEAN countries. "We have a very strong
collaboration with the Ministry of Agriculture (Kementan) and Bapanas," said Rajendra.

India has also made efforts to diversify its staple food from rice to millet by announcing millet as a
nutritious cereal since April 2018. Research has also continued to develop this statement, until finally
the Indian government proposed to the United Nations (UN) to designate 2023 as the year international
millet. This proposal has also received support from 72 other countries as of March 5, 2021.

Advantages of Millets

On the  same occasion,  Deputy  for  Consumption  Diversity  and  Food Safety  at  the  National  Food
Agency (Bapanas) Andriko Noto Susanto also agreed with India's efforts to promote food alternatives
with millets. Indonesia can emulate this, because it is in order to increase food independence and food
security.



According to Andriko, millet and similar plants such as sorghum are high in fiber, gluten-free and rich
in vitamins. Even in cultivating millet and sorghum, these food crops are relatively easier than rice.
Especially with the current climate change, Andriko believes that planting sorghum and millet is more
suitable than rice which requires large amounts of water.

"We have a lot  of sorghum and it  is  a plant  that  has been proven to be able to adapt to extreme
environments  with  limited  water  conditions.  "We  have  to  encourage  this,  upstream  we  increase
production,  we play  the  business,  then  on the  downstream side  we will  improve how people  can
consume in greater quantities," said Andriko.

Publication  and  public  education  really  need  to  be  improved,  said  Andriko,  because  currently
Indonesian people still predominantly consume rice. He said that the amount of sorghum consumption
is currently still very small in Indonesia, namely still under 5 kilograms (kg) per capita.

"We increase consumption, downstream we continue to promote campaigns and educate, that millet,
hotong or sorghum, sago and others are local foods that have comparative and competitive advantages.
"It's also not worse than rice, so you don't have to be full of rice," he said.



India meluncurkan festival millet selama lima hari di india untuk menciptakan kesadaran dan
menciptakan pasar bagi produk berbasis millet di ASEAN.

23 November 2023

India telah meluncurkan festival millet selama lima hari di ibu kota india untuk menciptakan kesadaran
akan  millet  sebagai  pilihan  pangan  yang  layak  dan  berkelanjutan  bagi  para  petani  dan  untuk
menciptakan pasar bagi produk berbasis millet di 10 negara anggota ASEAN.

Kedutaan Besar India untuk ASEAN (Perhimpunan Bangsa-Bangsa Asia Tenggara) dan Kementerian
Pertanian dan Kesejahteraan Petani bersama-sama menyelenggarakan ‘ASEAN-India Millet Festival’
mulai  tanggal  22  November,  yang  akan  menampilkan  pameran  yang  berfokus  pada  millet.  FPO
berbasis, start-up dan koki India.

“Perdana Menteri (Narendra Modi) berpartisipasi dalam KTT ASEAN-India dan KTT Asia Timur pada
7 September.  Pada KTT ASEAN-India, pernyataan bersama mengenai ketahanan pangan diadopsi,”
kata Duta Besar India untuk ASEAN, Jayant Goprakade.

“Dua bulan  lagi  kita  akan mengadakan festival  millet  yang juga  mencakup ketahanan pangan.  Di
situlah efektivitas kemitraan strategis komprehensif kita,” ujarnya.

Menggambarkan  millet  sebagai  salah  satu  komponen  penting  untuk  menjamin  ketahanan  pangan,
beliau mengatakan bahwa millet adalah yang terbaik dalam kerangka keseluruhan hubungan ASEAN-
India.

“Ada banyak minat. Untuk festival millet ini, kami tidak hanya menghadirkan petani dan industrialis
India tetapi juga perwakilan dari negara-negara anggota ASEAN,” tambahnya.

Tn. Koprakat menyoroti.

Areef Prasetyo Adi, Kepala Badan Pangan Nasional (PPN)), menggarisbawahi millet sebagai pilihan
pangan yang layak dan berkelanjutan bagi petani di masa depan dalam menghadapi perubahan iklim.

Ia  mengatakan ASEAN-India  Millet  Festival  merupakan kesempatan  untuk menciptakan kesadaran
tentang  manfaat  millet,  mulai  dari  status  gizi  dan  kelestarian  lingkungan  hingga  pembangunan
ekonomi.

‘ASEAN-India Millet Festival’ di Mall Kota Kasablanka, sebuah destinasi belanja utama di Jakarta
Selatan, bertujuan untuk menciptakan pasar produk berbasis millet dan millet di negara-negara anggota
ASEAN.



Sepuluh negara anggota ASEAN adalah Indonesia, Malaysia, Filipina, Singapura, Thailand, Brunei,
Vietnam, Laos, Myanmar dan Kamboja.

Millet dapat ditanam di lahan kering dengan input rendah dan tahan terhadap perubahan iklim. Oleh
karena  itu,  hal  ini  merupakan  solusi  terbaik  untuk  meningkatkan  swasembada  suatu  negara  dan
mengurangi ketergantungan mereka pada biji-bijian pangan impor.

India mempelopori resolusi Majelis Umum PBB yang mendeklarasikan tahun 2023 sebagai ‘Tahun
Millet Internasional’, yang bertujuan untuk mengatasi tantangan ketahanan pangan.

Tahun  ini  juga  akan  mendorong  produksi  gandum  hitam  berkelanjutan  sekaligus  menunjukkan
potensinya dalam memberikan peluang pasar baru yang berkelanjutan bagi produsen dan konsumen.

Departemen  Pertanian  dan  Kesejahteraan  Petani  India  memimpin  delegasi  pada  acara  tersebut,
mewakili beragam pakar dari Organisasi Produsen Petani (FPO), pemimpin industri, dan lainnya.

Sebuah  pameran  yang  berpusat  pada  millet  yang  menampilkan  FPO  berbasis  millet,  perusahaan
rintisan, dan koki India diselenggarakan sebagai bagian dari festival tersebut.

Pameran  ini  juga  bertujuan  untuk  membina  kerja  sama  antar  negara-negara  ASEAN,  merayakan
keragaman budaya dan kuliner, serta mempromosikan praktik millet berkelanjutan untuk masa depan
yang sehat.

Lima FBO India yaitu City Block FPC, Jewargi Taluka Millets FPC, Bhumirajalalpur, Vam Agro dan
Lambasinghi Tribal Products FPC, Taru Naturals dan Satwa Millets and Food Products akan hadir di
pameran tersebut.(Mibles)  memiliki  dua  start-up.  Barang-barang  seperti  Millet  Cookies,  Namkeen,
Khagra, Cakes dan masih banyak lagi.

Ankit Patel, mewakili Vam Agro, pengecer rempah-rempah yang berbasis di Ahmedabad, mengatakan
dia mulai memproduksi produk berbasis millet empat bulan lalu dan sejauh ini perusahaan tersebut
telah menjual produk senilai  50 lakh.₹

“Kami memulai dengan enam produk millet termasuk Dhogla dan Khagra. Produk kami telah diterima
dengan baik,” kata Pak Patel.

Rizal Satria dari Indonesia mengatakan bahwa ketika ia mulai membuat produk berbahan dasar millet
tiga tahun lalu, hanya sedikit orang di negaranya yang mengetahui produk tersebut.

“Sekarang semakin  banyak orang yang menyadarinya  dan kami  mengharapkan pertumbuhan  yang
stabil dalam bisnis millet kami,” katanya.



Sorotan utama dari festival ini adalah lokakarya memasak langsung, di mana koki terkenal dari India
dan india akan menampilkan potensi kuliner dari millet.

Source:  https://www.bejagadget.com/india-meluncurkan-festival-millet-selama-lima-hari-di-india-
untuk-menciptakan-kesadaran-dan-menciptakan-pasar-bagi-produk-berbasis-millet-di-asean/

UNOFFICIAL TRANSLATION

India launched a five-day millet festival in India to create awareness and create a market for
millet-based products in ASEAN.

November 23, 2023

India has launched a five-day millet festival in the Indian capital to create awareness of millets as a
viable and sustainable food option for farmers and to create a market for millet-based products in the
10 ASEAN member countries.

The  Indian  Embassy  to  ASEAN  (Association  of  Southeast  Asian  Nations)  and  the  Ministry  of
Agriculture and Farmers'  Welfare are  jointly  organizing the 'ASEAN-India Millet  Festival'  starting
November 22, which will feature millet-focused exhibitions. Indian based FPOs, start-ups and chefs.

“Prime Minister (Narendra Modi) participated in the ASEAN-India Summit and the East Asia Summit
on September 7. "At the ASEAN-India Summit, a joint statement on food security was adopted," said
Indian Ambassador to ASEAN, Jayant Goprakade.

“In two months we will hold a millet festival which will also cover food security. "That is where the
effectiveness of our comprehensive strategic partnership lies," he said.

Describing millets as one of the important components to ensure food security, he said that millets are
best in the overall framework of ASEAN-India relations.

“There's a lot  of interest.  "For this millet  festival,  we are not only bringing in Indian farmers and
industrialists but also representatives from ASEAN member countries," he added.

Mr. Koprakat highlights.

Areef  Prasetyo  Adi,  Head of  the  National  Food Agency (PPN),  underlined  millet  as  a  viable  and
sustainable food choice for farmers in the future in the face of climate change.

He said the ASEAN-India Millet Festival was an opportunity to create awareness about the benefits of
millet, from nutritional status and environmental sustainability to economic development.



The ‘ASEAN-India Millet Festival’ at Kota Kasablanka Mall, a major shopping destination in South
Jakarta, aims to create a market for millet and millet-based products in ASEAN member countries.

The  ten  ASEAN member  countries  are  Indonesia,  Malaysia,  the  Philippines,  Singapore,  Thailand,
Brunei, Vietnam, Laos, Myanmar and Cambodia.

Millet can be grown in dry land with low input and is resistant to climate change. Therefore, this is the
best solution to increase a country's self-sufficiency and reduce their dependence on imported food
grains.

India spearheaded the UN General Assembly resolution declaring 2023 as the ‘International Millet
Year’, aimed at addressing the challenge of food security.

This year will also encourage sustainable rye production while demonstrating its potential to provide
new, sustainable market opportunities for producers and consumers.

India's Department of Agriculture and Farmers' Welfare led the delegation at the event, representing a
diverse range of experts from Farmer Producer Organizations (FPOs), industry leaders and others.

A millet-centric exhibition featuring millet-based FPOs, startups and Indian chefs was organized as part
of the festival.

The  exhibition  also  aims  to  foster  cooperation  between  ASEAN  countries,  celebrate  cultural  and
culinary diversity, and promote sustainable millet practices for a healthy future.

Five Indian FBOs namely City Block FPC, Jewargi Taluka Millets FPC, Bhumirajalalpur, Vam Agro
and Lambasinghi Tribal Products FPC, Taru Naturals and Satwa Millets and Food Products will be
present  at  the  exhibition.(Mibles)  has  two start-ups.  Items like Millet  Cookies,  Namkeen,  Khagra,
Cakes and many more.

Ankit Patel, representing Vam Agro, an Ahmedabad-based spice retailer, said he started manufacturing
millet-based products four months ago and the company has sold products worth  50 lakh so far.₹

“We started  with  six  millet  products  including Dhogla  and  Khagra.  Our  products  have  been  well
received,” said Mr. Patel.

Rizal Satria from Indonesia said that when he started making millet-based products three years ago,
only a few people in his country knew about the product.

“Now more and more people are aware of it and we expect steady growth in our millet business,” he
said.



A major highlight of the festival is the live cooking workshops, where renowned chefs from India and
India will showcase the culinary potential of millet.



India meluncurkan festival millet selama lima hari di india

23 November 2023

Misi India untuk ASEAN bersama dengan Kementerian Pertanian dan Kesejahteraan Petani pada hari
Rabu  meluncurkan  festival  millet  selama  lima  hari  di  ibu  kota  Indonesia,  sebuah  langkah  yang
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan menciptakan pasar bagi produk-produk berbasis millet
dan millet di antara 10 negara. -blok anggota.

“Perdana Menteri (Narendra Modi) berpartisipasi dalam KTT ASEAN-India dan KTT Asia Timur pada
7 September.  Pada KTT ASEAN-India,  salah satu pernyataan bersama yang diambil  adalah terkait
ketahanan pangan,” kata Duta Besar India untuk ASEAN Jayant Khobragade .

“Dalam dua bulan,  kami akan mengadakan festival  millet  yang juga mencakup ketahanan pangan.
Inilah efektivitas kemitraan strategis komprehensif kami,” ujarnya.

Menggambarkan millet sebagai salah satu elemen penting untuk menjamin ketahanan pangan, beliau
mengatakan ini adalah hal yang sangat baik dalam kerangka keseluruhan hubungan antara ASEAN dan
India.

“Peminatnya banyak sekali.  Pada festival  millet  ini,  kami  kedatangan perwakilan tidak  hanya dari
petani dan industrialis India tapi juga dari negara-negara anggota ASEAN,” tambahnya.

Khobragade juga menyoroti peran penting millet dalam mengatasi kelaparan global dan kekurangan
nutrisi.

Misi India untuk ASEAN dan Kementerian Pertanian dan Kesejahteraan Petani telah bersama-sama
menyelenggarakan ‘ASEAN-India Millet Festival’ yang dimulai pada tanggal 22 November dengan
pameran bertema millet yang menampilkan partisipasi dari FPO berbasis millet, perusahaan rintisan,
dan koki India.

Arief  Prasetyo  Adi,  Kepala  Badan  Pangan  Nasional  (BPN)  Indonesia,  menekankan  millet  sebagai
pilihan pangan ramah petani dan berkelanjutan untuk masa depan dalam menghadapi perubahan iklim.

Ia mengatakan ASEAN-India Millet Festival mempunyai peluang untuk meningkatkan kesadaran akan
manfaat millet, mulai dari status gizi dan kelestarian lingkungan hingga pembangunan ekonomi.

Festival  Millet  ASEAN-India  yang  diadakan  di  Kota  Casablanca  Mall,  sebuah  destinasi  belanja
terkemuka di Jakarta Selatan, bertujuan untuk menciptakan pasar bagi produk-produk berbasis millet
dan millet di antara negara-negara anggota ASEAN.



Millet  dapat  tumbuh  di  lahan  kering  dengan  input  yang  minim dan  mampu  beradaptasi  terhadap
perubahan iklim. Oleh karena itu, ini merupakan solusi ideal bagi negara-negara untuk meningkatkan
swasembada dan mengurangi ketergantungan pada biji-bijian impor.

India memimpin resolusi Majelis Umum PBB yang mendeklarasikan tahun 2023 sebagai “Tahun Millet
Internasional”, sebuah langkah yang bertujuan untuk mengatasi tantangan ketahanan pangan.

Tahun ini  juga  akan mendorong produksi  millet  berkelanjutan sambil  menyoroti  potensinya  dalam
memberikan peluang pasar baru yang berkelanjutan bagi produsen dan konsumen.

Kementerian  Pertanian  dan  Kesejahteraan  Petani  India  memimpin  delegasi  pada  acara  tersebut,
mewakili beragam kelompok profesional dari Organisasi Produsen Petani (FPO), pemimpin industri,
dan lainnya.

Pameran yang berfokus pada millet akan diadakan sebagai bagian dari festival dengan partisipasi FPO
berbasis millet, perusahaan rintisan, dan koki India.

Pameran ini juga bertujuan untuk meningkatkan kerja sama antar negara-negara ASEAN, merayakan
keragaman budaya dan kuliner, serta mempromosikan praktik millet berkelanjutan untuk masa depan
yang lebih sehat.

Pameran  ini  menampilkan  lima  FPO  India  –  Citi  Block  FPC,  Jewargi  Taluka  Millets  FPC,
Bhumitrajalalpur, Vaam Agro dan Lambasingi Tribal Products FPC – serta dua perusahaan rintisan –
Taru Naturals dan Sattva Millets and Food Products (Mibbles) yang menampilkan tambahan unik pada
millet. Produk seperti biskuit millet, namkeen, khakha, kue, dll.

Ankit  Patel,  mewakili  Vaam Agro yang berbasis  di  Ahmedabad,  yang bergerak di  bidang rempah-
rempah, mengatakan dia mulai memproduksi produk berbasis millet hanya empat bulan lalu dan sejauh
ini perusahaan tersebut telah menjual produk senilai Rs 50 lakh.

“Kami memulai dengan enam produk millet,  termasuk dhokla dan khakha. Produk kami mendapat
respon yang luar biasa,” kata Patel.
Rizal Satria  yang berbasis  di  Indonesia mengatakan ia mulai memproduksi  produk berbahan dasar
millet tiga tahun lalu ketika hanya sedikit orang di negaranya yang mengetahui produk tersebut.

“Sekarang semakin banyak orang yang mengetahuinya dan kami mengharapkan pertumbuhan yang
stabil dalam bisnis millet kami,” katanya.

Puncak festival ini adalah lokakarya memasak langsung, di mana koki selebriti dari India dan india
akan menampilkan potensi kuliner millet.



Sepuluh negara anggota ASEAN adalah Indonesia, Malaysia, Filipina, Singapura, Thailand, Brunei,
Vietnam, Laos, Myanmar dan Kamboja.

Source: https://beritautama.net/india-meluncurkan-festival-millet-selama-lima-hari-di-india/

UNOFFICIAL TRANSLATION

India launches five-day millet festival in india

November 23, 2023

India's Mission to ASEAN along with the Ministry of Agriculture and Farmers' Welfare on Wednesday
launched a five-day millet festival in the Indonesian capital, a move aimed at raising awareness and
creating a market for millet and millet-based products among 10 countries. -member block.

“Prime Minister (Narendra Modi) participated in the ASEAN-India Summit and the East Asia Summit
on September 7. "At the ASEAN-India Summit, one of the joint statements taken was related to food
security," said Indian Ambassador to ASEAN Jayant Khobragade.

“In  two  months,  we  will  hold  a  millet  festival  that  will  also  cover  food  security.  "This  is  the
effectiveness of our comprehensive strategic partnership," he said.

Describing millets as one of the important elements to ensure food security, he said this is a very good
thing in the overall framework of relations between ASEAN and India.

“There are lots of people interested. "At this millet festival, we have representatives not only from
Indian farmers and industrialists but also from ASEAN member countries," he added.

Khobragade also highlighted the important role of millet in addressing global hunger and nutritional
deficiencies.

The Indian Mission to  ASEAN and the  Ministry of  Agriculture  and Farmers  Welfare  have jointly
organized the ‘ASEAN-India Millet Festival’ which kicked off on November 22 with a millet-themed
exhibition featuring participation from millet-based FPOs, startups and Indian chefs.

Arief Prasetyo Adi, Head of Indonesia's National Food Agency (BPN), emphasized millet as a farmer-
friendly and sustainable food choice for the future in the face of climate change.

He said the ASEAN-India Millet Festival had the opportunity to increase awareness of the benefits of
millet, from nutritional status and environmental sustainability to economic development.



The ASEAN-India Millet Festival held at Kota Casablanca Mall,  a leading shopping destination in
South Jakarta, aims to create a market for millet and millet-based products among ASEAN member
countries.

Millet can grow on dry land with minimal input and is able to adapt to climate change. Therefore, it is
an ideal solution for countries to increase self-sufficiency and reduce dependence on imported grains.

India led the UN General Assembly resolution declaring 2023 as the “International Millet Year”, a
move aimed at addressing food security challenges.

This year will also encourage sustainable millet production while highlighting its potential to provide
new, sustainable market opportunities for producers and consumers.

India's Ministry of Agriculture and Farmers'  Welfare led the delegation at the event, representing a
diverse  group  of  professionals  from Farmer  Producer  Organizations  (FPOs),  industry  leaders  and
others.

A millet-focused exhibition will be held as part of the festival with the participation of millet-based
FPOs, startups and Indian chefs.

The exhibition also aims to increase cooperation between ASEAN countries, celebrate cultural  and
culinary diversity, and promote sustainable millet practices for a healthier future.

The  exhibition  featured  five  Indian  FPOs  –  Citi  Block  FPC,  Jewargi  Taluka  Millets  FPC,
Bhumitrajalalpur, Vaam Agro and Lambasingi Tribal Products FPC – as well as two start-ups – Taru
Naturals  and Sattva  Millets  and Food Products  (Mibbles)  showcasing  unique  additions  to  millets.
Products like millet biscuits, namkeen, khakha, cakes, etc.

Ankit  Patel,  representing  Ahmedabad-based  Vaam  Agro,  which  deals  in  spices,  said  he  started
producing millet-based products just four months ago and the company has sold products worth Rs 50
lakh so far.

“We started with six millet  products, including dhokla and khakha. Our products have received an
overwhelming response,” said Patel.

Indonesia-based Rizal Satria said he started producing millet-based products three years ago when few
people in his country knew about the product.

“Now more people know about it and we expect steady growth in our millet business,” he said.

The highlight of the festival is a live cooking workshop, where celebrity chefs from India and India will
showcase the culinary potential of millet.



The  ten  ASEAN member  countries  are  Indonesia,  Malaysia,  the  Philippines,  Singapore,  Thailand,
Brunei, Vietnam, Laos, Myanmar and Cambodia.



Penganekaragaman Pangan dengan Optimalisasi Millet sebagai Sumber Pangan

22 November 2023

Beritakota.id,  Jakarta  –  Penganekaragaman  konsumsi  pangan  berbasis  potensi  dan  kearifan  lokal
merupakan salah satu upaya dalam mewujudkan ketahanan pangan nasional yang diharapkan dapat
mengurangi ketergantungan pada satu jenis pangan pokok tertentu.

Berbagai sumber pangan alternatif terus dikenal dan dikembangkan, salah satunya yaitu millet yang
merupakan serealia berbiji kecil sebagai sumber karbohidrat yang dapat menjadi pangan fungsional
alternatif potensial.

“Millet memiliki kontribusi yang besar untuk solusi menghadapi krisis pangan sebagai sumber pangan
sehat yang terjangkau serta dapat dibudidayakan di iklim yang kurang baik dan lahan kering dengan
input pertanian yang minimal,” ungkap Deputi Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan
NFA Andriko Noto Susanto dalam pembukaan ASEAN-India Millet Festival 2023 di Jakarta, Rabu
(22/11/2023).

Andriko  menegaskan  bahwa  sebagai  lembaga  pemerintah  yang  menangani  tugas  pemerintahan  di
bidang pangan, Badan Pangan Nasional memegang peranan penting dalam upaya mencapai ketahanan
pangan.  Salah  satu  kebijakan  yang  dibuat  dalam  menjamin  ketahanan  pangan  adalah  dengan
mendorong penganekaragaman pangan berbasis pangan lokal, termasuk millet, ungkapnya.

“Saya meyakini  bahwa acara ini  akan memperkuat  upaya yang telah dilakukan sebelumnya dalam
memproduksi, mempromosikan dan mendorong konsumsi millet,” ungkapnya.

ASEAN- India Millet Festival 2023
ASEAN-India Millet Festival 2023 ini menurutnya merupakan kesempatan baik untuk meningkatkan
kesadaran akan manfaat  millet,  mulai dari  status gizi,  kelestarian lingkungan hingga pembangunan
ekonomi dalam mencapai ketahanan pangan yang sejalan dengan komitmen bersama ASEAN.

Kolaborasi  dan  kerja  sama  dengan  berbagai  pemangku  kepentingan  perlu  terus  diperkuat  untuk
memanfaatkan  potensi  millet  bagi  masyarakat,  lingkungan  dan  pertumbuhan  ekonomi  secara
berkelanjutan.  “Setiap  pemangku  kepentingan  dari  hulu  hingga  hilir  pada  rantai  pasok  millet
mempunyai peran yang penting dalam mendukung pemanfaatan potensi millet,” tambahnya.

Hal senada disampaikan oleh Duta Besar India untuk ASEAN Jayant N. Khobragade menyampaikan
festival millet ini sebagai salah satu implementasi dari pertemuan ASEAN – India Summit 2023 yang
dibuka oleh Presiden Joko Widodo pada 7 September 2023 di Jakarta di mana salah satu poin penting
dari pertemuan tersebut adalah menyepakati komitmen pemimpin ASEAN dalam penguatan ketahanan
pangan dan gizi menghadapi ancaman krisis.



“Hasil pertemuan ASEAN – India pada September 2023, menyebutkan bahwa millet menjadi salah satu
elemen penting dalam memastikan ketahanan pangan. Dan karena itu, festival millet ini merupakan hal
yang sangat baik dalam membangun kerangka kemitraan yang kuat antara ASEAN dan India.” ujarnya.

Tekad untuk membangun basis penganekaragaman yang kuat mendapat dukungan penuh dari Kepala
NFA Arief Prasetyo Adi. Hal itu ditegaskannya dalam keterangan terpisah, “Penganekaragaman pangan
ini penting, jadi kenyang tidak harus nasi karena sumber karbohidrat mestinya tidak hanya nasi. Ada
banyak ragam pangan sumber karbohidrat yang bisa kita optimalkan. Pada saat yang sama juga kita
harus sampaikan jika ini harus seimbang dengan kebutuhan sumber protein dan serat,” ujar Arief.

Oleh karena itu, Badan Pangan Nasional terus melakukan berbagai upaya penganekaragaman pangan
tersebut, termasuk dalam hal ini mengangkat potensi millet sebagai pangan sumber karbohidrat.

Direktur Penganekaragaman Konsumsi Pangan NFA Rinna Syawal dalam sesi diskusi panel rangkaian
Festival  Millet  menyampaikan  berbagai  kebijakan  dan  strategi  yang  telah  dilakukan  pemerintah
Indonesia  melalui  Badan  Pangan  Nasional  dalam  memperkenalkan  dan  mendorong  masyarakat
mengonsumsi millet sebagai pangan alternatif sumber karbohidrat.

“Selain regulasi tentang penganekaragaman pangan berbasis sumber daya lokal, NFA juga terus gencar
melakukan promosi, edukasi, sosialisasi dan kampanye serta mendorong dan membina industri pangan
untuk menggunakan millet sebagai bahan baku produk,” terangnya.

Rinna  menambahkan,  adapun  jenis  millet  yang terdapat  di  Indonesia  yaitu  foxtail  millet  di  Jawa,
Sulawesi, dan Maluku (hotong), barnyard millet di Sumbawa dan Sulawesi, finger millet di Sumatera
dan Jawa, proso millet di Flores, dan Sorghum ditemukan di Nusa Tenggara.

FAO Representative for Indonesia and Timor Leste Rajendra Aryal mengatakan bahwa saat ini semua
negara perlu menjaga ketersediaan pangannya dan millet memiliki peran penting dalam diversifikasi
tanaman pangan.

“Selama ini kita sudah melupakan millet dan menggantikannya dengan nasi. Saya kira ini waktu nya
kita  kembali  mempromosikan  millet  sebagai  tanaman  dan  pangan  alternatif  dan  saya  ingin
mengucapkan terima kasih kepada NFA yang telah mengambil peran dalam mempromosikan millet di
Indonesia,” ungkapnya.

Rajendra mengakui  jika FAO sangat  mendukung permohonan India untuk menetapkan tahun 2023
sebagai International Year of Millets yang akhirnya telah disetujui oleh UN General Assembly. “Tahun
2023 hampir berakhir tetapi ini adalah awal permulaan untuk mempromosikan millet sebagai pangan
alternatif,” pungkasnya.



Penganekaragaman konsumsi pangan berbasis potensi dan kearifan lokal merupakan salah satu upaya
dalam mewujudkan ketahanan  pangan nasional  yang diharapkan dapat  mengurangi  ketergantungan
pada satu jenis pangan pokok tertentu.

Berbagai sumber pangan alternatif terus dikenal dan dikembangkan, salah satunya yaitu millet yang
merupakan serealia berbiji kecil sebagai sumber karbohidrat yang dapat menjadi pangan fungsional
alternatif potensial.

“Millet memiliki kontribusi yang besar untuk solusi menghadapi krisis pangan sebagai sumber pangan
sehat yang terjangkau serta dapat dibudidayakan di iklim yang kurang baik dan lahan kering dengan
input pertanian yang minimal,” ungkap Deputi Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan
NFA Andriko Noto Susanto dalam pembukaan ASEAN-India Millet Festival 2023 di Jakarta, Rabu
(22/11/2023).

Andriko  menegaskan  bahwa  sebagai  lembaga  pemerintah  yang  menangani  tugas  pemerintahan  di
bidang pangan, Badan Pangan Nasional memegang peranan penting dalam upaya mencapai ketahanan
pangan.  Salah  satu  kebijakan  yang  dibuat  dalam  menjamin  ketahanan  pangan  adalah  dengan
mendorong penganekaragaman pangan berbasis pangan lokal, termasuk millet, ungkapnya.

“Saya meyakini  bahwa acara ini  akan memperkuat  upaya yang telah dilakukan sebelumnya dalam
memproduksi, mempromosikan dan mendorong konsumsi millet,” ungkapnya.

ASEAN-India Millet Festival 2023 ini menurutnya merupakan kesempatan baik untuk meningkatkan
kesadaran akan manfaat  millet,  mulai dari  status gizi,  kelestarian lingkungan hingga pembangunan
ekonomi dalam mencapai ketahanan pangan yang sejalan dengan komitmen bersama ASEAN.

Kolaborasi  dan  kerja  sama  dengan  berbagai  pemangku  kepentingan  perlu  terus  diperkuat  untuk
memanfaatkan  potensi  millet  bagi  masyarakat,  lingkungan  dan  pertumbuhan  ekonomi  secara
berkelanjutan.  “Setiap  pemangku  kepentingan  dari  hulu  hingga  hilir  pada  rantai  pasok  millet
mempunyai peran yang penting dalam mendukung pemanfaatan potensi millet,” tambahnya.

Hal senada disampaikan oleh Duta Besar India untuk ASEAN Jayant N. Khobragade menyampaikan
festival millet ini sebagai salah satu implementasi dari pertemuan ASEAN – India Summit 2023 yang
dibuka oleh Presiden Joko Widodo pada 7 September 2023 di Jakarta di mana salah satu poin penting
dari pertemuan tersebut adalah menyepakati komitmen pemimpin ASEAN dalam penguatan ketahanan
pangan dan gizi menghadapi ancaman krisis.

“Hasil pertemuan ASEAN – India pada September 2023, menyebutkan bahwa millet menjadi salah satu
elemen penting dalam memastikan ketahanan pangan. Dan karena itu, festival millet ini merupakan hal
yang sangat baik dalam membangun kerangka kemitraan yang kuat antara ASEAN dan India.” ujarnya.



Tekad untuk membangun basis penganekaragaman yang kuat mendapat dukungan penuh dari Kepala
NFA Arief Prasetyo Adi.

Hal itu ditegaskannya dalam keterangan terpisah, “Penganekaragaman pangan ini penting, jadi kenyang
tidak harus nasi  karena sumber karbohidrat  mestinya tidak hanya nasi.  Ada banyak ragam pangan
sumber karbohidrat yang bisa kita optimalkan. Pada saat yang sama juga kita harus sampaikan jika ini
harus seimbang dengan kebutuhan sumber protein dan serat,” ujar Arief.

Oleh karena itu, Badan Pangan Nasional terus melakukan berbagai upaya penganekaragaman pangan
tersebut, termasuk dalam hal ini mengangkat potensi millet sebagai pangan sumber karbohidrat.

Direktur Penganekaragaman Konsumsi Pangan NFA Rinna Syawal dalam sesi diskusi panel rangkaian
Festival  Millet  menyampaikan  berbagai  kebijakan  dan  strategi  yang  telah  dilakukan  pemerintah
Indonesia  melalui  Badan  Pangan  Nasional  dalam  memperkenalkan  dan  mendorong  masyarakat
mengonsumsi millet sebagai pangan alternatif sumber karbohidrat.

“Selain regulasi tentang penganekaragaman pangan berbasis sumber daya lokal, NFA juga terus gencar
melakukan promosi, edukasi, sosialisasi dan kampanye serta mendorong dan membina industri pangan
untuk menggunakan millet sebagai bahan baku produk,” terangnya.

Rinna  menambahkan,  adapun  jenis  millet  yang terdapat  di  Indonesia  yaitu  foxtail  millet  di  Jawa,
Sulawesi, dan Maluku (hotong), barnyard millet di Sumbawa dan Sulawesi, finger millet di Sumatera
dan Jawa, proso millet di Flores, dan Sorghum ditemukan di Nusa Tenggara.

FAO Representative for Indonesia and Timor Leste Rajendra Aryal mengatakan bahwa saat ini semua
negara perlu menjaga ketersediaan pangannya dan millet memiliki peran penting dalam diversifikasi
tanaman pangan.

“Selama ini kita sudah melupakan millet dan menggantikannya dengan nasi. Saya kira ini waktu nya
kita  kembali  mempromosikan  millet  sebagai  tanaman  dan  pangan  alternatif  dan  saya  ingin
mengucapkan terima kasih kepada NFA yang telah mengambil peran dalam mempromosikan millet di
Indonesia,” ungkapnya.

Rajendra mengakui  jika FAO sangat  mendukung permohonan India untuk menetapkan tahun 2023
sebagai International Year of Millets yang akhirnya telah disetujui oleh UN General Assembly. “Tahun
2023 hampir berakhir tetapi ini adalah awal permulaan untuk mempromosikan millet sebagai pangan
alternatif,” pungkasnya.

Source:  https://beritakota.id/penganekaragaman-pangan-dengan-optimalisasi-millet-sebagai-sumber-
pangan/?amp=1
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Food Diversity by Optimizing Millet as a Food Source

November 22, 2023

Beritakota.id, Jakarta – Diversifying food consumption based on potential and local wisdom is one of
the efforts to realize national food security which is expected to reduce dependence on one particular
type of staple food.

Various alternative food sources continue to be recognized and developed, one of which is millet which
is a small grain cereal as a source of carbohydrates which can be a potential alternative functional food.

"Millet  has a big contribution to the solution to the food crisis as a source of healthy food that is
affordable and can be cultivated in unfavorable climates and dry land with minimal agricultural input,"
said NFA Deputy for Consumption Diversity and Food Security Andriko Noto Susanto at the opening
of ASEAN- India Millet Festival 2023 in Jakarta, Wednesday (22/11/2023).

Andriko emphasized that as a government institution that handles government tasks in the food sector,
the National  Food Agency plays  an important  role  in  efforts  to  achieve food security.  One of the
policies  created  to  ensure food security  is  to  encourage food diversification  based on local  foods,
including millet, he said.

"I  believe that  this  event  will  strengthen the efforts  that  have been made previously in  producing,
promoting and encouraging millet consumption," he said.

ASEAN- India Millet Festival 2023
According to him, the 2023 ASEAN-India Millet Festival is a good opportunity to increase awareness
of  the benefits  of  millet,  ranging from nutritional  status,  environmental  sustainability  to  economic
development in achieving food security in line with ASEAN's shared commitment.

Collaboration  and  cooperation  with  various  stakeholders  needs  to  continue  to  be  strengthened  to
harness the potential of millet for society, the environment and sustainable economic growth. "Every
stakeholder  from  upstream  to  downstream  in  the  millet  supply  chain  has  an  important  role  in
supporting the utilization of millet potential," he added.

The same thing was conveyed by the Indian Ambassador to ASEAN Jayant N. Khobragade who said
that this millet festival was one of the implementations of the ASEAN – India Summit 2023 meeting
which  was  opened  by President  Joko Widodo on 7  September  2023 in  Jakarta  where  one  of  the
important points of the meeting was agreed to the commitment of ASEAN leaders in strengthening
food and nutrition security in facing the threat of crisis.



"The results  of  the ASEAN -  India  meeting  in  September 2023 stated that  millet  is  an important
element in ensuring food security. And therefore, this millet festival is a very good thing in building a
strong partnership framework between ASEAN and India." he said.

The determination to build a strong diversity base received full support from NFA Head Arief Prasetyo
Adi. He emphasized this in a separate statement, "Food diversity is important, so that you don't have to
be full of rice because the source of carbohydrates should not only be rice. There are many types of
food sources of carbohydrates that we can optimize. "At the same time, we also have to convey that
this must be balanced with the need for protein and fiber sources," said Arief.

Therefore, the National Food Agency continues to carry out various efforts to diversify food, including
in this case raising the potential of millet as a food source of carbohydrates.

NFA's Director of Food Consumption Diversity, Rinna Syawal, in a panel discussion session during the
Millet Festival series, conveyed the various policies and strategies that have been implemented by the
Indonesian government through the National Food Agency in introducing and encouraging people to
consume millet as an alternative food source of carbohydrates.

"In addition to regulations regarding food diversification based on local resources, NFA also continues
to intensively carry out promotions, education, outreach and campaigns as well as encouraging and
developing the food industry to use millet as a raw material for products," he explained.

Rinna added that the types of millet found in Indonesia are foxtail millet in Java, Sulawesi and Maluku
(hotong), barnyard millet in Sumbawa and Sulawesi, finger millet in Sumatra and Java, proso millet in
Flores, and sorghum found in Nusa Tenggara.

FAO Representative for Indonesia and Timor Leste Rajendra Aryal said that currently all countries
need to maintain food availability and millet has an important role in diversifying food crops.

“So far we have forgotten millet and replaced it with rice. "I think it's time for us to promote millet
again as an alternative crop and food and I want to thank the NFA for taking a role in promoting millet
in Indonesia," he said.

Rajendra admitted that FAO strongly supports India's request to designate 2023 as the International
Year of Millets which has finally been approved by the UN General Assembly. "2023 is almost over but
this is the beginning of the beginning to promote millet as an alternative food," he concluded.

Diversifying food consumption based on local potential and wisdom is one of the efforts to realize
national food security which is expected to reduce dependence on one particular type of staple food.

Various alternative food sources continue to be recognized and developed, one of which is millet which
is a small grain cereal as a source of carbohydrates which can be a potential alternative functional food.



"Millet  has a big contribution to the solution to the food crisis as a source of healthy food that is
affordable and can be cultivated in unfavorable climates and dry land with minimal agricultural input,"
said NFA Deputy for Consumption Diversity and Food Security Andriko Noto Susanto at the opening
of ASEAN- India Millet Festival 2023 in Jakarta, Wednesday (22/11/2023).

Andriko emphasized that as a government institution that handles government tasks in the food sector,
the National  Food Agency plays  an important  role  in  efforts  to  achieve food security.  One of the
policies  created  to  ensure food security  is  to  encourage food diversification  based on local  foods,
including millet, he said.

"I  believe that  this  event  will  strengthen the efforts  that  have been made previously in  producing,
promoting and encouraging millet consumption," he said.

According to him, the 2023 ASEAN-India Millet Festival is a good opportunity to increase awareness
of  the benefits  of  millet,  ranging from nutritional  status,  environmental  sustainability  to  economic
development in achieving food security in line with ASEAN's shared commitment.

Collaboration  and  cooperation  with  various  stakeholders  needs  to  continue  to  be  strengthened  to
harness the potential of millet for society, the environment and sustainable economic growth. "Every
stakeholder  from  upstream  to  downstream  in  the  millet  supply  chain  has  an  important  role  in
supporting the utilization of millet potential," he added.

The same thing was conveyed by the Indian Ambassador to ASEAN Jayant N. Khobragade who said
that this millet festival was one of the implementations of the ASEAN – India Summit 2023 meeting
which  was  opened  by President  Joko Widodo on 7  September  2023 in  Jakarta  where  one  of  the
important points of the meeting was agreed to the commitment of ASEAN leaders in strengthening
food and nutrition security in facing the threat of crisis.

"The results  of  the ASEAN -  India  meeting  in  September 2023 stated that  millet  is  an important
element in ensuring food security. And therefore, this millet festival is a very good thing in building a
strong partnership framework between ASEAN and India." he said.

The determination to build a strong diversity base received full support from NFA Head Arief Prasetyo
Adi.

He emphasized this in a separate statement, "Food diversity is important, so that you don't have to be
full of rice because the source of carbohydrates should not only be rice. There are many types of food
sources of carbohydrates that we can optimize. "At the same time, we also have to convey that this
must be balanced with the need for protein and fiber sources," said Arief.



Therefore, the National Food Agency continues to carry out various efforts to diversify food, including
in this case raising the potential of millet as a food source of carbohydrates.

NFA's Director of Food Consumption Diversity, Rinna Syawal, in a panel discussion session during the
Millet Festival series, conveyed the various policies and strategies that have been implemented by the
Indonesian government through the National Food Agency in introducing and encouraging people to
consume millet as an alternative food source of carbohydrates.
FAO Representative for Indonesia and Timor Leste Rajendra Aryal said that currently all countries
need to maintain food availability and millet has an important role in diversifying food crops.

“So far we have forgotten millet and replaced it with rice. "I think it's time for us to promote millet
again as an alternative crop and food and I want to thank the NFA for taking a role in promoting millet
in Indonesia," he said.

Rajendra admitted that FAO strongly supports India's request to designate 2023 as the International
Year of Millets which has finally been approved by the UN General Assembly. "2023 is almost over but
this is the beginning of the beginning to promote millet as an alternative food," he concluded.
"In addition to regulations regarding food diversification based on local resources, NFA also continues
to intensively carry out promotions, education, outreach and campaigns as well as encouraging and
developing the food industry to use millet as a raw material for products," he explained.

Rinna added that the types of millet found in Indonesia are foxtail millet in Java, Sulawesi and Maluku
(hotong), barnyard millet in Sumbawa and Sulawesi, finger millet in Sumatra and Java, proso millet in
Flores, and sorghum found in Nusa Tenggara.



Bangun Kolaborasi Penguatan Penganekaragaman Pangan dengan Optimalisasi Millet sebagai
Sumber Pangan

22 November 2023

JAKARTA  koranprogresif.co.id, Penganekaragaman konsumsi pangan berbasis potensi dan kearifan
lokal merupakan salah satu upaya dalam mewujudkan ketahanan pangan nasional yang diharapkan
dapat  mengurangi  ketergantungan pada satu  jenis  pangan pokok tertentu.  Berbagai  sumber pangan
alternatif terus dikenal dan dikembangkan, salah satunya yaitu millet yang merupakan serealia berbiji
kecil sebagai sumber karbohidrat yang dapat menjadi pangan fungsional alternatif potensial.

“Millet memiliki kontribusi yang besar untuk solusi menghadapi krisis pangan sebagai sumber pangan
sehat yang terjangkau serta dapat dibudidayakan di iklim yang kurang baik dan lahan kering dengan
input pertanian yang minimal,” ungkap Deputi Penganekaragaman Konsumsi dan Keamanan Pangan
NFA Andriko Noto Susanto dalam pembukaan ASEAN-India Millet Festival 2023 di Jakarta, Rabu
(22/11/2023).

Andriko  menegaskan  bahwa  sebagai  lembaga  pemerintah  yang  menangani  tugas  pemerintahan  di
bidang pangan, Badan Pangan Nasional memegang peranan penting dalam upaya mencapai ketahanan
pangan.  Salah  satu  kebijakan  yang  dibuat  dalam  menjamin  ketahanan  pangan  adalah  dengan
mendorong penganekaragaman pangan berbasis pangan lokal, termasuk millet, ungkapnya.

“Saya meyakini  bahwa acara ini  akan memperkuat  upaya yang telah dilakukan sebelumnya dalam
memproduksi, mempromosikan dan mendorong konsumsi millet,” ungkapnya.

ASEAN-India Millet Festival 2023 ini menurutnya merupakan kesempatan baik untuk meningkatkan
kesadaran akan manfaat  millet,  mulai dari  status gizi,  kelestarian lingkungan hingga pembangunan
ekonomi dalam mencapai ketahanan pangan yang sejalan dengan komitmen bersama ASEAN.

Kolaborasi  dan  kerja  sama  dengan  berbagai  pemangku  kepentingan  perlu  terus  diperkuat  untuk
memanfaatkan  potensi  millet  bagi  masyarakat,  lingkungan  dan  pertumbuhan  ekonomi  secara
berkelanjutan.  “Setiap  pemangku  kepentingan  dari  hulu  hingga  hilir  pada  rantai  pasok  millet
mempunyai peran yang penting dalam mendukung pemanfaatan potensi millet,” tambahnya.

Hal senada disampaikan oleh Duta Besar India untuk ASEAN Jayant N. Khobragade menyampaikan
festival millet ini sebagai salah satu implementasi dari pertemuan ASEAN – India Summit 2023 yang
dibuka oleh Presiden Joko Widodo pada 7 September 2023 di Jakarta di mana salah satu poin penting



dari pertemuan tersebut adalah menyepakati komitmen pemimpin ASEAN dalam penguatan ketahanan
pangan dan gizi menghadapi ancaman krisis.

“Hasil pertemuan ASEAN – India pada September 2023, menyebutkan bahwa millet menjadi salah satu
elemen penting dalam memastikan ketahanan pangan. Dan karena itu, festival millet ini merupakan hal
yang sangat baik dalam membangun kerangka kemitraan yang kuat antara ASEAN dan India.” ujarnya.

Tekad untuk membangun basis penganekaragaman yang kuat mendapat dukungan penuh dari Kepala
NFA Arief Prasetyo Adi. Hal itu ditegaskannya dalam keterangan terpisah, “Penganekaragaman pangan
ini penting, jadi kenyang tidak harus nasi karena sumber karbohidrat mestinya tidak hanya nasi. Ada
banyak ragam pangan sumber karbohidrat yang bisa kita optimalkan. Pada saat yang sama juga kita
harus sampaikan jika ini harus seimbang dengan kebutuhan sumber protein dan serat,” ujar Arief.

Oleh karena itu, Badan Pangan Nasional terus melakukan berbagai upaya penganekaragaman pangan
tersebut, termasuk dalam hal ini mengangkat potensi millet sebagai pangan sumber karbohidrat.

Direktur Penganekaragaman Konsumsi Pangan NFA Rinna Syawal dalam sesi diskusi panel rangkaian
Festival  Millet  menyampaikan  berbagai  kebijakan  dan  strategi  yang  telah  dilakukan  pemerintah
Indonesia  melalui  Badan  Pangan  Nasional  dalam  memperkenalkan  dan  mendorong  masyarakat
mengonsumsi millet sebagai pangan alternatif sumber karbohidrat.

“Selain regulasi tentang penganekaragaman pangan berbasis sumber daya lokal, NFA juga terus gencar
melakukan promosi, edukasi, sosialisasi dan kampanye serta mendorong dan membina industri pangan
untuk menggunakan millet sebagai bahan baku produk,” jelasnya.

Rinna  menambahkan,  adapun  jenis  millet  yang terdapat  di  Indonesia  yaitu  foxtail  millet  di  Jawa,
Sulawesi, dan Maluku (hotong), barnyard millet di Sumbawa dan Sulawesi, finger millet di Sumatera
dan Jawa, proso millet di Flores, dan Sorghum ditemukan di Nusa Tenggara.

FAO Representative for Indonesia and Timor Leste Rajendra Aryal mengatakan bahwa saat ini semua
negara perlu menjaga ketersediaan pangannya dan millet memiliki peran penting dalam diversifikasi
tanaman pangan.

“Selama ini kita sudah melupakan millet dan menggantikannya dengan nasi. Saya kira ini waktu nya
kita  kembali  mempromosikan  millet  sebagai  tanaman  dan  pangan  alternatif  dan  saya  ingin
mengucapkan terima kasih kepada NFA yang telah mengambil peran dalam mempromosikan millet di
Indonesia,” ungkapnya.

Rajendra mengakui  jika FAO sangat  mendukung permohonan India untuk menetapkan tahun 2023
sebagai International Year of Millets yang akhirnya telah disetujui oleh UN General Assembly. “Tahun



2023 hampir berakhir tetapi ini adalah awal permulaan untuk mempromosikan millet sebagai pangan
alternatif,” pungkasnya.

Source:  https://koranprogresif.co.id/bangun-kolaborasi-penguatan-penganekaragaman-pangan-dengan-
optimalisasi-millet-sebagai-sumber-pangan/
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Building Collaboration to Strengthen Food Diversity by Optimizing Millet as a Food Source

November 22, 2023

JAKARTA tokoprobesar.co.id, Diversifying food consumption based on potential and local wisdom is
one of the efforts to realize national food security which is expected to reduce dependence on one
particular  type  of  staple  food.  Various  alternative  food  sources  continue  to  be  recognized  and
developed, one of which is millet which is a small grain cereal as a source of carbohydrates which can
be a potential alternative functional food.

"Millet  has a big contribution to the solution to the food crisis as a source of healthy food that is
affordable and can be cultivated in unfavorable climates and dry land with minimal agricultural input,"
said NFA Deputy for Consumption Diversity and Food Security Andriko Noto Susanto at the opening
of ASEAN- India Millet Festival 2023 in Jakarta, Wednesday (22/11/2023).

Andriko emphasized that as a government institution that handles government tasks in the food sector,
the National  Food Agency plays  an important  role  in  efforts  to  achieve food security.  One of the
policies  created  to  ensure food security  is  to  encourage food diversification  based on local  foods,
including millet, he said.

"I  believe that  this  event  will  strengthen the efforts  that  have been made previously in  producing,
promoting and encouraging millet consumption," he said.

According to him, the 2023 ASEAN-India Millet Festival is a good opportunity to increase awareness
of  the benefits  of  millet,  ranging from nutritional  status,  environmental  sustainability  to  economic
development in achieving food security in line with ASEAN's shared commitment.

Collaboration  and  cooperation  with  various  stakeholders  needs  to  continue  to  be  strengthened  to
harness the potential of millet for society, the environment and sustainable economic growth. "Every
stakeholder  from  upstream  to  downstream  in  the  millet  supply  chain  has  an  important  role  in
supporting the utilization of millet potential," he added.

The same thing was conveyed by the Indian Ambassador to ASEAN Jayant N. Khobragade who said
that this millet festival was one of the implementations of the ASEAN – India Summit 2023 meeting



which  was  opened  by President  Joko Widodo on 7  September  2023 in  Jakarta  where  one  of  the
important points of the meeting was agreed to the commitment of ASEAN leaders in strengthening
food and nutrition security in facing the threat of crisis.

"The results  of  the ASEAN -  India  meeting  in  September 2023 stated that  millet  is  an important
element in ensuring food security. And therefore, this millet festival is a very good thing in building a
strong partnership framework between ASEAN and India." he said.

The determination to build a strong diversity base received full support from NFA Head Arief Prasetyo
Adi. He emphasized this in a separate statement, "Food diversity is important, so that you don't have to
be full of rice because the source of carbohydrates should not only be rice. There are many types of
food sources of carbohydrates that we can optimize. "At the same time, we also have to convey that
this must be balanced with the need for protein and fiber sources," said Arief.

Therefore, the National Food Agency continues to carry out various efforts to diversify food, including
in this case raising the potential of millet as a food source of carbohydrates.

NFA's Director of Food Consumption Diversity, Rinna Syawal, in a panel discussion session during the
Millet Festival series, conveyed the various policies and strategies that have been implemented by the
Indonesian government through the National Food Agency in introducing and encouraging people to
consume millet as an alternative food source of carbohydrates.

"In  addition  to  regulations  regarding  food  diversification  based  on  local  resources,  the  NFA also
continues  to  intensively  carry  out  promotions,  education,  outreach  and  campaigns  as  well  as
encouraging  and  developing  the  food  industry  to  use  millet  as  a  raw  material  for  products,"  he
explained.

Rinna added that the types of millet found in Indonesia are foxtail millet in Java, Sulawesi and Maluku
(hotong), barnyard millet in Sumbawa and Sulawesi, finger millet in Sumatra and Java, proso millet in
Flores, and sorghum found in Nusa Tenggara.

FAO Representative for Indonesia and Timor Leste Rajendra Aryal said that currently all countries
need to maintain food availability and millet has an important role in diversifying food crops.

“So far we have forgotten millet and replaced it with rice. "I think it's time for us to promote millet
again as an alternative crop and food and I want to thank the NFA for taking a role in promoting millet
in Indonesia," he said.

Rajendra admitted that FAO strongly supports India's request to designate 2023 as the International
Year of Millets which has finally been approved by the UN General Assembly. "2023 is almost over but
this is the beginning of the beginning to promote millet as an alternative food," he concluded.



ASEAN-India Millet Festival 2023: Dorong Peran Strategis Millet Demi Ketahanan Pangan

23 November 2023

FirstIndonesiaMagz.id, Jakarta – ASEAN-India Millet Festival 2023 resmi dibuka pada Rabu (23/11) di
The  Kasablangka  Hall,  Jakarta  Selatan.  Dalam  pembukaan  tersebut  Deputi  Penganekaragaman
Konsumsi  dan Keamanan Pangan NFA Andriko  Noto  Susanto  menyatakan bahwa millet  memiliki
kontribusi besar.

Seperti  halnya  ketika  menghadapi  krisis  pangan,  millet  dapat  menjadi  sumber  pangan  sehat  yang
terjangkau dan dapat dibudidayakan di iklim yang kurang baik dan lahan kering dengan input pertanian
yang minimal.

Badan Pangan Nasional, sebagai lembaga pemerintah yang menangani tugas pemerintahan di bidang
pangan,  memegang  peranan  penting  dalam  upaya  mencapai  ketahanan  pangan  dan  mendorong
penganekaragaman pangan berbasis pangan lokal, termasuk millet.

Acara ASEAN-India Millet Festival 2023 diharapkan dapat memperkuat upaya yang telah dilakukan
sebelumnya dalam memproduksi, mempromosikan, dan mendorong konsumsi millet.

Di sisi lain, Duta Besar India untuk ASEAN Jayant N. Khobragade menyampaikan festival millet ini
sebagai  salah  satu  implementasi  dari  pertemuan  ASEAN –  India  Summit  2023  yang  dibuka  oleh
Presiden  Joko  Widodo  pada  7  September  2023  di  Jakarta  di  mana  salah  satu  poin  penting  dari
pertemuan  tersebut  adalah  menyepakati  komitmen  pemimpin  ASEAN  dalam penguatan  ketahanan
pangan dan gizi menghadapi ancaman krisis.

Lebih jauh, tekad untuk membangun basis penganekaragaman yang kuat mendapat dukungan penuh
dari Kepala NFA Arief Prasetyo Adi.

“Penganekaragaman  pangan  ini  penting,  jadi  kenyang  tidak  harus  nasi  karena  sumber  karbohidrat
mestinya tidak hanya nasi. Ada banyak ragam pangan sumber karbohidrat yang bisa kita optimalkan.
Pada saat yang sama juga kita harus sampaikan jika ini  harus seimbang dengan kebutuhan sumber
protein dan serat,” tegas Arief.

Lantaran hal  tersebut,  Badan Pangan Nasional  terus  melakukan berbagai  upaya penganekaragaman
pangan, termasuk dalam hal ini mengangkat potensi millet sebagai pangan sumber karbohidrat.

Direktur Penganekaragaman Konsumsi Pangan NFA Rinna Syawal dalam sesi diskusi panel rangkaian
Festival  Millet  membeberkan  berbagai  kebijakan  dan  strategi  yang  telah  dilakukan  pemerintah
Indonesia  melalui  Badan  Pangan  Nasional  dalam  memperkenalkan  dan  mendorong  masyarakat
mengonsumsi millet sebagai pangan alternatif sumber karbohidrat.



“Selain regulasi tentang penganekaragaman pangan berbasis sumber daya lokal, NFA juga terus gencar
melakukan promosi, edukasi, sosialisasi dan kampanye serta mendorong dan membina industri pangan
untuk menggunakan millet sebagai bahan baku produk,” jelasnya.

Rinna  menambahkan,  adapun  jenis  millet  yang terdapat  di  Indonesia  yaitu  foxtail  millet  di  Jawa,
Sulawesi, dan Maluku (hotong), barnyard millet di Sumbawa dan Sulawesi, finger millet di Sumatera
dan Jawa, proso millet di Flores, dan Sorghum ditemukan di Nusa Tenggara.

FAO Representative for Indonesia and Timor Leste Rajendra Aryal mengatakan bahwa saat ini semua
negara perlu menjaga ketersediaan pangannya dan millet  memiliki  peran besar  dalam diversifikasi
tanaman pangan.

“Selama ini kita sudah melupakan millet dan menggantikannya dengan nasi. Saya kira ini waktu nya
kita  kembali  mempromosikan  millet  sebagai  tanaman  dan  pangan  alternatif  dan  saya  ingin
mengucapkan terima kasih kepada NFA yang telah mengambil peran dalam mempromosikan millet di
Indonesia,” ungkapnya.

Kolaborasi  dan kerja sama dengan berbagai pemangku kepentingan ini perlu terus diperkuat untuk
memanfaatkan  potensi  millet  bagi  masyarakat,  lingkungan,  dan  pertumbuhan  ekonomi  secara
berkelanjutan.

Dalam festival  ini,  kesadaran  akan  manfaat  millet,  seperti  status  gizi,  kelestarian  lingkungan,  dan
pembangunan ekonomi, akan ditingkatkan. Upaya ini juga dilakukan demi penganekaragaman pangan.

Sementara itu, Badan Pangan Nasional juga melakukan promosi, edukasi, sosialisasi, kampanye, serta
mendorong dan membina industri pangan untuk menggunakan millet sebagai bahan baku produk.

Terakhir  adapun,  beberapa  jenis  millet  yang  terdapat  di  Indonesia,  seperti  foxtail  millet,  barnyard
millet, finger millet, proso millet, dan sorghum. Millet memiliki peran yang krusial dalam diversifikasi
tanaman pangan dan FAO (Food and Agriculture Organization) mendukung permohonan India untuk
menetapkan tahun 2023 sebagai International Year of Millets.

Source:  https://firstindonesiamagz.id/2023/11/23/asean-india-millet-festival-2023-dorong-peran-
strategis-millet-demi-ketahanan-pangan/ 
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FirstIndonesiaMagz.id, Jakarta – ASEAN-India Millet Festival 2023 officially opened on Wednesday
(23/11)  at  The  Kasablangka  Hall,  South  Jakarta.  In  the  opening,  NFA Deputy  for  Consumption
Diversity and Food Safety Andriko Noto Susanto stated that millet had a big contribution.

Likewise, during a food crisis, millet can become a source of healthy food that is affordable and can be
cultivated in unfavorable climates and dry land with minimal agricultural input.

The National Food Agency, as a government agency that handles government tasks in the food sector,
plays an important role in efforts to achieve food security and encourage food diversification based on
local foods, including millet.

The  2023  ASEAN-India  Millet  Festival  is  expected  to  strengthen  previous  efforts  in  producing,
promoting and encouraging millet consumption.

On the other hand, Indian Ambassador to ASEAN Jayant N. Khobragade said that this millet festival
was one of the implementations of the ASEAN – India Summit 2023 meeting which was opened by
President  Joko Widodo on 7 September 2023 in Jakarta  where one of the important  points  of  the
meeting was agreed to the commitment of ASEAN leaders in strengthening food and nutrition security
in facing the threat of crisis.

Furthermore, the determination to build a strong diversity base received full support from NFA Head
Arief Prasetyo Adi.

"Food diversity is important, so you don't have to be full of rice because the source of carbohydrates
should not only be rice. There are many types of food sources of carbohydrates that we can optimize.
"At the same time, we also have to convey that this must be balanced with the need for protein and
fiber sources," stressed Arief.

Because of this, the National Food Agency continues to carry out various efforts to diversify food,
including in this case raising the potential of millet as a food source of carbohydrates.

NFA's Director of Food Consumption Diversity, Rinna Syawal, in a panel discussion session for the
Millet Festival series, explained the various policies and strategies that have been implemented by the
Indonesian government through the National Food Agency in introducing and encouraging people to
consume millet as an alternative food source of carbohydrates.

"In  addition  to  regulations  regarding  food  diversification  based  on  local  resources,  the  NFA also
continues  to  intensively  carry  out  promotions,  education,  outreach  and  campaigns  as  well  as
encouraging  and  developing  the  food  industry  to  use  millet  as  a  raw  material  for  products,"  he
explained.



Rinna added that the types of millet found in Indonesia are foxtail millet in Java, Sulawesi and Maluku
(hotong), barnyard millet in Sumbawa and Sulawesi, finger millet in Sumatra and Java, proso millet in
Flores, and sorghum found in Nusa Tenggara.

FAO Representative for Indonesia and Timor Leste Rajendra Aryal said that currently all countries
need to maintain food availability and millet has a big role in diversifying food crops.

“So far we have forgotten millet and replaced it with rice. "I think it's time for us to promote millet
again as an alternative crop and food and I want to thank the NFA for taking a role in promoting millet
in Indonesia," he said.

Collaboration  and  cooperation  with  various  stakeholders  needs  to  continue  to  be  strengthened  to
harness the potential of millet for society, the environment and sustainable economic growth.

In  this  festival,  awareness  of  the  benefits  of  millets,  such  as  nutritional  status,  environmental
sustainability and economic development, will be raised. This effort is also carried out for the sake of
food diversity.

Meanwhile, the National Food Agency also carries out promotions, education, outreach, campaigns, as
well as encouraging and developing the food industry to use millet as raw material for products.

Finally, there are several types of millet found in Indonesia, such as foxtail millet, barnyard millet,
finger millet, proso millet, and sorghum. Millets have a crucial role in the diversification of food crops
and FAO (Food and Agriculture Organization) supports India's application to designate 2023 as the
International Year of Millets.



Source: https://www.kotakasablanka.co.id/event/214/asean-india-millets-festival-2023 

Source: https://www.instagram.com/p/Czq-M8PvsMN/



Source: https://www.instagram.com/p/Cz5OHNOP4pG/?img_index=1 

Source: https://www.instagram.com/p/C0BjOk4PzZr/ 



Source: https://www.instagram.com/p/C0DpzThPeCp/

 
Source: https://www.instagram.com/p/C0EtfRkv5G6/ 



Source: https://www.instagram.com/reel/Cz8PavExtNN/?igshid=NGEwZGU0MjU5Mw%3D%3D 


